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AB5TRAK5I

Kawasan Pantai Binangun Indah yang berada di desa Binangun, Kecamatan
Lasem, Kabupaten Rembang, dianggap sebagai salah satu daerah yang memiliki potensi
yang cukup baik sebagai daerah tujuan wisata, hal ini dikarenakan kawasan tersebut
didukung oleh potensi alam yang ada dan letaknya yang di pinggir pantai, serta
merupakan rangkaian jalur perjalanan Semarang - Surabaya maupun sebaliknya. Selain
itu jugaoleh Pemerintah setempat, kawasan ini dijadikan kawasan terpadu pengembangan
pesisir.

Salah satu upayayang dilakukan oleh Pemerintah untuk mengembangkan potensi
alam yang ada dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah dengan
memberikan fasilitas akomodasi berupa hotel resort yang memanfaatkan dan
menerapkan potensi alam sebagai dasar perancangan, sehingga dapat menyatu
dengan alam pantai setempat. Hotel resort dipilih dengan pertimbangan belum adanya
fasilitas berupa penginapan yang memanfaatkan dan menerapkan potensi alam sebagai
dasar perancangan, terutama pemandangan alam pantai serta kebutuhan akan relaksasi
dan rekreasi bagi masyarakatuntukmenghilangkan kepenatan dan kejenuhan.

Sebagai dasar perancangan hotel resort, maka bentukan massa yang ada
merupakan perpaduan antara bangunan convention untuk hotel dan cottage untuk unit -
unit penginapan yang menyebar, selain itu potensi alam yang ada seperti hamparan laut,
angin, cahaya matahari, curah hujan, vegetasi serta material alam dimanfaatkan dan
diterapkan ke dalam desain bangunan, terutama dalam hal peletakkan dan orientasi massa
bangunan kaitannya untuk memperoleh view terbaik yaitu laut, dan memanfaatkan angin
laut dan darat sebagai penghawaan alami. Selain itu juga bentuk bangunan kaitannya
dengan pengaruh cahaya matahari dan curah hujan, yaitu dengan menggunakan shading
dan sirip serta konsol, sedangkan material alam yang ada dimanfaatkan baik di dalamdan
di luar bangunan seperti pada kolom, dinding, dan lantai. Kemudian untuk vegetasi,
pohon kelapa dan cemara laut juga dimanfaatkan sebagai vegetasi yang paling dominan
di area lokasi. Dengan demikian, diharapkan keberadaan hotel resort ini dapat menjadi
simbol bagi kawasan pantai Binangun Indah, selain itu juga para wisatawan yang datang
dapat berlibur maupun singgah sejenak sambil menikmati keindahan alam dan sunset di
Pantai Binangun Indah.

in



LEMBAR PERSEMBAHAN

Tanpa birimu apald) artinya akul

Tanpa per^atian...^ boa ban sayang serta cintamu apa jabinya akul
Zngkau yang tak pernab berfenti mengbangatkan faitiku benganjutaan dnta ban sayang.

Meskipun balasanku \)anyalal) bafoi yang tak seberapa...

Balkan sering membuat luka bi bati, fangga enak.au berlinang air mata—
Natnun

Tiadaanugeral? termdaj? selam mendajxitkm mereka sebagaiorang tua tercmtaku
TZntal? apa jabinya akn bila tibak balam genggamanmu—

Terimakasib Ma, Fa—

Vabjterimakasib atas peran ganbamu, yang selalu menjabi tempat curbatkyi ban sebagai
figure ayab yang seiaiu bisa mengerti aku~" You're T^e Best"

Maaf—

UMtM^ setnua luka ban kesalaban yang telab kyiperbuat—

Ya Allah

Berikanld} aku kesempatan untuk bapat membabagiakan mereka, Amiin—

Versababatan tibak mungkjn terjalin

Jika fota {janya memberikan

Sebagian bari biri kyla

Sebab setiap jiwa berbeba

benaanjiwa yang lain

Dalam persababatan ban dnta,

bua tangan terangkat berbampingan bersama

untuk menemukan apa yang tibak bapat

bicapai senbirian—(KG)

IImw, Nisfl, Nana, Bny, YantiJkalian abaldo sababat - sdoabat terbaikku)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbiralamiin, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT

atas limpahan rahmat, karunia dan ridho-Nya sehingga laporan Tugas Akhir dengan

judul Hotel Resort di Pantai Binangun Indah Rembang ini dapat diselesaikan dengan

baik. Shalawat serta salam penulis panjatkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad

SAW.

Selaku penulis kami sudah berusaha mempersembahkan yang terbaik, namun

kami menyadari masih banyak kekurangan dan kekeliruan oleh karena keterbatasan

ilmu dan pengalaman yang diperoleh.

Dalam proses penyelesaian Tugas Akhir ini banyak bimbingan, kritik serta

saran dari berbagai pihak yang sangat membantu sehingga keseluruhan proses dapat

berjalan lancar. Untuk itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima

kasih kepada :

1. Orang tuaku tercinta, Mama dan Papa atas do'a, dukungan semangat,

materi dan segala pengorbanan tanpa pamrih yang telah engkau berikan

dengan tulus dan ikhlas. " Kalian adalah orangtua terbaikku "

2. Tbu Hj. Rini Darmawati, Ir, MT selaku dosen pembimbing yang telah

memberikan arahan dan petunjuk selama tugas akhir.

3. Bapak H. Revianto Budi Santosa, Ir, M.arch, selaku Ketua Jurusan

Arsitektur dan dosen penguji.

4. Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Rembang atas ijin survey ke

instansi - instansi yang bersangkutan dengan Tugas Akhir ini.

5. Kantor Bappeda Kabupaten Rembang atas data - data yang sangat

lengkap.

6. Mbak Ella, Mbak Mirna dan Mbak Nanik atas do'a serta dukunganya, dan

keponakan - keponakanku'Nonny, Otta, Echa dan Tasha' yang lucu - lucu.



7. Rudi, Mbak Puput atas segala bantuan dan dukungannya. ( Rudi, makasih

banget ya atas bantuannya selama aku di jogja...maaf aku selalu dan selalu

ngerepotin kamu, thanks a lotatas komputernya.)

8. Sobat - sobat seperjuangan irma "ir-moet", nisa "cunieza", nana "bocet"

dan eny. Terimakasih atas kebersamaannya selama ini. Yanti "kojek" atas

saran dan kritiknya. Kalian adalah sahabat - sahabat terbaikku selama aku di

jogja. ( kapan kita mau foto bareng prend?? ) " Miss U All "

9. Elin...makasih ya udah ikut sibuk ngebantuin cari data di internet...cepat

sembuh ya lin...jangan tidur kelamaan...Elin bangun please...kita semua

kangen kamu...

10. Ari Pratomo, SE ( Arinyalr ) makasih udah ikut repot buat angkut-angkut

maket, belum lagi plus hujan. Wah...intinya makasih deh. Moga sukses 'n

langgeng sama Ir nya. Yang sabarya ngadepin irma...

11. Mas Eko ( Mas ekonyaNisa ) makasih dah nunggu pendadaran, semangat

dan doanya...Moga sukses 'n langgeng samanisa yach,...

12. Agus Riyanto dan Angger atas bantuan datanya. ( Agus... maaf udah
ngerepotin kamu dan makasih banget buat paketannya....'ternyata kita lebih

asik temenan ya' )

13. Ipunk makasih atas kebaikan dan perhatiannya....Meskipun akhirnya seperti

ini,maaf kalau aku sudah membuatmu kecewa...namun bukan itu sebenarnya

maksudku...seandainya kamu tau S'moga yang kamu citakan tercapai dan

sukses buat albumnya.

14. Kemal makasih atas do'a dan dukungannya yang luar biasa, meskipun kamu

datang paling akhir namun dukunganmu sangat berarti. ( Kamu 'yang

pertama kali' dan aku berharap kamu yang terakhir kali, tapi mungkin aku

salah tentang kamu' ).

15. Rubby,Anggi makasih ya...karena kalian kita semua jadi bisa lulus bareng.

16. Anak - anak bimbingan Pak Revi ( Mas Dody, Mas Za'q, Mas Ir_Fun

'tetap semangat yach..', Adi Mumun, Riska dan Mas Mulkan ) atas

kebersamaannya selama di studio.
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17. Temen - temen seperjuangan dan semua anak - anak studio...Juni, Asri, etc.

Makasih atas kebersamaannya selama 3 bulan.

18. LAcrew..Pian thanks ya...kau adalah dewa penyelamat komputerku....kamsia

yach,..Pitra, Pyu, Aji, Fahmi, Tari, Bayu, Agriwan, Rikky caiyo caiyo...

19. Koplak, Aditya P., Alun, Dwi I thanks a lot ya atas maketnya, "Plak"

jasa transport sampai rumahnya mana koq gak ada hehe....

20. Mas Pungky thanks ya buat gambar jpegnya...

21."Camboeja Crew" Rina ( makasih banget buat komputernya ), Ajeng,

Navyu, Dewi yang selalu memberi semangat mbak rere 'caiyo'...Eries dan

Tiya, kapan nyusul nieh? Rosita ( makasih udah nganterin ngambil printer

malem-malem ) Oshin ( makasih cartridgenya yach ) dan semua anak kost

pak Sardiono Songko.

22. Mbak Sari dan Dewi makasih atas dukungan dan do'anya selama aku di

jogja.

23. Nanni, Aang, Tini, ( ayo bentar lagi nieh....)

24. Mas Tutut dan Mas Sarjiman.. makasihatas bantuannya selama di studio

25. Mas Barep makasih atas bantuan ngeprintnya.

26. Seluruh komunitas arsitektur, khususnya angkatan 2001 atas dukungan dan

persahabatan semoga kita tidak terpisahkan jarak dan waktu.

27. Semua teman - temanku dari aku lahir sampai sekarang dan semua pihak

yang turut membantu kelancaran Tugas Akhir ini.

Atas budi baik dan jasanya semoga Allah SWT yang akan melimpahkan ridho,

berkah dan karunia. Semoga Laporan Perancangan ini dapat bermanfaat untuk

kepentingan bersama. Amin.

Jogjakarta, Januari 2006

Penyusun

Ratna Sri Wahyuni
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HOTU RtJORT »>, PA^Vt.

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Judul

HOTEL RESORT DI PANTAI BINANGUN INDAH REMBANG

remanfaatan. dan Penerapan Potensi Alam .sebagai T^asaK Ptva^ca^a^

B. Batasan Pengertian Judul

• Hotel Resort adalah suatu bentuk akomodasi yang terletak di suatu

kawasan yang terencana dan tidak hanya sekedar untuk menginap

tetapi juga untuk beristirahat dan berekreasi.'

• Potensi alam adalah segala sesuatu yang berada di alam, sifatnya alami

dan memiliki kemampuan/potensi untuk dapat

dikembangkan/dimanfaatkan.

• Potensi alam bisa berupa laut, vegetasi, sinar matahari, angin, curah

hujan dan material alam, dll.

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Kepariwisataan dan Potensi Wisata Kabupaten Rembang

Sektor pariwisata sejak dulu merupakan aset terpenting yang dimiliki oleh

Indonesia untuk meningkatkan devisa Negara. Prospek perkembangan pariwisata

di Indonesia sangat cerah, hal ini ditunjang oleh kekayaan alam dan budaya yang

beragam di setiap daerah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi pariwisata di

Indonesia, sehingga sangat potensial sekali berpeluang menjaring para wisatawan,

baik mancanegara maupun domestik untuk singgah dan berlibur. Propinsi Jawa

Tengah merupakan salah satu Daerah Tujuan Wisatayang diupayakan pemerintah

untuk dapat meningkatkan peran kepariwisataannya. Ruang lingkup

kepariwisataannya mulai regional, nasional hingga Internasional, adapun potensi

obyek wisata yang ada di propinsi ini meliputi, wisata budaya, wisata alam dan

wisata sejarah.

Chuck. Y. (ice. Resort Development and Management. 1W8.

01 512 202
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Ditinjau dari segi penanganan, obyek wisata di Jawa Tengah sendiri dalam

pengelolaannya masih berkembang, dimana untuk kawasan kota-kota tertentu di

Jawa Tengah, seperti kota Rembang, pengelolaan dan pengembangan potensi

wisatanya masih belum ditangani secara optimal. Dalam rangka

pembangunan era otonomi daerah, kota Rembang melakukan pembangunan di

segala bidang, salah satunya dengan menggali dan mengembangkan potensi

alamnya yang dianggap memiliki kemampuan untuk dapat berkembang dan

diharapkan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah ( PAD ).

Dalam hal ini, sektor pariwisata dianggap sebagai salah satu sektor yang

memiliki potensi cukup besar untuk dikembangkan sebagai industri jasa penghasil

devisa daerah. Sektor pariwisata juga mempunyai peranan sebagai pemicu

pertumbuhan ekonomi daerah, serta mampu menyerap tenaga kerja yang cukup

besar. Oleh karena itu potensi di bidang pariwisata dijadikan sebagai salah satu

sektor andalan pembangunan daerah untuk meningkatkan PAD. Untuk

memunculkan bentuk-bentuk kegiatan wisata, maka harus tetap berbasis dan

disesuaikan dengan potensi alam dan kebudayaan masyarakat setempat.

Potensi di Daerah Pesisir Kabupaten Rembang2

Wilayah Kabupaten Rembang memiliki garis pantai sepanjang 60 Km.

Sepanjang kawasan pesisir tersebut berkembang berbagai kegiatan masyarakat

yang berpotensi bagi pengembangan ekonomi daerah. Salah satu simpul kegiatan

di kawasan pesisir Kabupaten Rembang adalah Kawasan Bonang - Binangun -

Sluke (BBS). Kawasan BBS memiliki karakteristik sebagai lokasi pengembangan

kegiatan perikanan, pariwisata dan pertanian, yang salah satu kawasan

strategisnya adalah Pantai Bonang - Binangun.

Adapun potensi yang dapat dikembangkan di Pantai Bonang-Binangun antara lain

meliputi :

• Potensi Perikanan dan Kelautan, yaitu adanya lokasi tambatan kapal dan

perahu nelayan yang dapat dikembangkan menjadi pangkalan pendaratan ikan

yang dilengkapi dengan TPI, dermaga serta fasilitas pendukung lainnya.

Sehingga pada saatnya dapat meningkatkan PADS.

-Happeda.2003.

Crf'K'inWrfe^i 01512202 2
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• Potensi Pariwisata, yaitu adanya obyek wisata religius Petilasan Sunan

Bonang (Pasujudan, Makam/dalem, Makam Sultan Mahmud), wisata alam

(potensi rest stop area di Pantai Binangun), wanawisata Watulayar, serta

potensi pengembangan desa wisata/kehidupan tradisional nelayan di Pantai

Bonang.

Sejauh ini potensi yang telah dikenal dan dikembangkan adalah potensi

Pariwisata (Petilasan Sunan Bonang). Sementara potensi lainnya belum diangkat

dan dikelola secara maksimal.

Dalam upaya mendorong pengembangan Kawasan perlu disusun arahan

pengembangan kawasan dalam bentuk Masterplan multisektor dan terintegrasi.

Pengembangkan Kawasan Pantai Bonang-Binangun merupakan perencanaan yang

komperhensif, baik pariwisata, perikanan dan kelautan, pengembangan

masyarakat dan penataan permukiman. Secara fisik pengembangan kawasan

termasuk perlunya penyediaan sarana dan prasarana yang perlu diarahkan secara

terintegrasi dalam konsep penataan ruang kawasan yang optimal. Karenanya

Kawasan Pantai Bonang-Binangun merupakan KAWASAN TERPADU

pengembangan pesisir.

Dengan adanya perencanaan makro berupa Rencana Induk Pengembangan

(Masterplan) Kawasan Bonang-Binangun, yang dilanjutkan dengan perencanaan

teknis (DE) pada beberapa lokasi prioritas, maka arah pembangunan Kawasan

Bonang-Binangun akan lebih jelas dan dapat segera ditindaklanjuti dengan

kegiatan pembangunan fisik sehingga bermanfaat dalam pengembangan

perekonomian dengan tetap mempertahankan kualitas lingkungan.

Gambar 1.1 Peta Kab. Rembang

Sumber : Bappeda Rembang

01 512 202
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1.1.2 Pantai Binangun Indah sebagai Lokasi Hotel Resort

Salah satu kawasan yang dianggap memiliki potensi wisata yang menarik

adalah lokawisata Pantai Binangun Indah yang berada di Desa Binangun,

Kecamatan Lasem, Kabupaten Rembang. Kawasan ini memiliki potensi yang

cukup baik dalam sektor pariwisata. Hal ini dapat dilihat dari letaknya yang

berada di daerah pinggir pantai, di sisi lain kawasan tersebut juga merupakan

rangkaian jalur perjalanan Semarang menuju Surabaya maupun sebaliknya, jalur

ini biasa disebut jalur Pantura ( Pantai Utara Jawa), sehingga di tengah perjalanan

orang dapat singgah sejenak sambil menikmati sunset di Pantai Binangun Indah.

Potensi penunjang yang berada di sekitar lokawisata Pantai Binangun

Indah adalah, Petilasan Sunan Bonang, wanawisata watu layar, PPI dan yang

masih dalam proses pengembangan adalah desa wisata Bonang.

Pengunjung yang datang ke kawasan tersebut lebih banyak wisatawan

nusantara daripada wisatawan Mancanegara (menurut Data Statistik Dirparbud.

Kab. Rembang, Jateng, 2001-2006). Kurangnya antusiasme wisatawan

mancanegara untuk mengunjungi kawasan lokawisata Pantai Binangun Indah

disebabkan oleh kurangnya informasi pemerintah Indonesia dalam

mempromosikan kawasan ini.

Oleh karena itu, salah satu upaya yang dilakukan untuk mengembangkan

potensi alam yang ada yaitu dengan memberikan fasilitas akomodasi berupa hotel

resort. Penyediaan tempat untuk suatu bentuk fasilitas akomodasi perlu

memperhatikan potensi dari lokasi, budaya masyarakat setempat, dan

memperhatikan lingkungan agar dapat memberi nilai tambah sehingga keindahan

dan keasrian pantai tetap terjaga. Diharapkan hotel resort yang direncanakan ini

dapat menjadi simbol bagi kawasan pantai Binangun Indah dengan tetap peduli

pada lingkungan, serta memperhatikan segala potensi yang ada di sekitar pantai

tersebut, sehingga keberadaannya dapat memberi sumbangan baik bagi Kabupaten

Rembang pada umumnya dan masyarakat di kawasan pantai Binangun Indah pada

khususnya.
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1.2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merencanakan konsep hotel resort sebagai fasilitas akomodasi

dengan memanfaatkan dan menerapkan potensi alam sebagai dasar perancangan,

sehingga dapatmendukung sektor pariwisata di kota Rembang.

1.2.2 Permasalahan Khusus

> Bagaimana mengolah tata massa bangunan dengan memanfaatkan potensi

alam berupa view ke arah laut.

> Bagaimana menampilkan bentuk bangunan dengan menerapkan Potensi

alam ke dalam bangunan.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan

Mendapatkan rumusan konsep perancangan hotel resort yang mampu

menghadirkan suatu bentukan tata massa bangunan yang merupakan kombinasi

antara bentukan cottage dan convention dengan memanfaatkan dan menerapkan

potensi alam sebagai dasar perancangan.

1.3.2 Sasaran

> Konsep tatamassa bangunan dengan memanfaatkan view ke arah laut.

> Konsep desain bentuk bangunan dengan menerapkan potensi alam ke

dalam bangunan.

1.4 LINGKUP PEMBAHASAN

1.4.1 Lingkup Pembahasan Arsitektural

Pembahasan mengenai tata massa bangunan dengan memanfaatkan view

ke arah laut dan bentuk bangunan dengan menerapkan potensi alam ke

dalam bangunan.

1.4.2 Lingkup Pembahasan Non-Arsitektural

• Pembahasan mengenai keadaan pariwisata setempat.

• Pembahasan mengenai potensi wisata pantai setempat.

• Pembahasan mengenai lokasi dan potensi site.
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1.5 METODE PEMBAHASAN

1.5.1 Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini, untuk memperoleh data-data yang relevan dalam

merumuskan permasalahan, dilakukan spesifikasi data-data yang ada.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara :

• Studi Literatur

Mengenai berbagai jenis dan klasifikasi hotel

Mengenai jenis, karakteristik dan bentuk hotel resort

Sirkulasi luar bangunan.

• Survey Instansi

Mendapatkan data dari kantor BAPPEDA Kabupaten Rembang.

• Survey lapangan

Observasi

Melakukan pengamatan langsung mengenai kondisi fisik dan

potensi yang ada di sekitar lokasi untuk dijadikan sebagai dasar

perancangan.

Dokumentasi

Melakukan pendokumentasian foto-foto yang sesuai dengan kasus

yang dibahas.

1.5.2 Tahap Analisis dan Sintesis

Pada tahap ini, dari studi kasus yang ada akan didapatkan aspek-aspek

yang terbaik, kemudian dipadukan dengan hasil literature sebagai dasar untuk

pemecahan masalah dan akan dijadikan acuan untuk penyusunan konsep

perancangan.

1.5.3 Tahap Perumusan Konsep

Pada tahap ini berisi penyimpulan dari proses analisis dan sintesis untuk

mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan yang menyeluruh mengenai

tata massa pada hotel resort dengan memanfaatkan potensi alam berupa view ke

laut dan menerapkan potensi alam ke dalam bentuk bangunan.
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1.6 KEASLIAN PENULISAN

Penulisan mengenai Hotel resort di kawasan rekreasi pantai sudah banyak

dilakukan, namun demikian terdapat perbedaan pada penekanannya, antara lain :

1. Judul : Hotel Resort Waduk Batu Tegi di Tanggamus

Disusun oleh : Dewi Fadilasari / 98.512.075 / JUTA - UII

Penekanan pada konsep perencanaan dan perancangan dengan penataan

lansekap dan penggunaan building material yang berbasis eko-arsitektur.

Penulis menitik beratkan pada bangunan hotel berbintang empat beserta

fasilitas di dalamnya dengan pola pengaturan lansekap dan pemakaian

material bangunan lokal yang berwawasan lingkungan.

2. Judul : Hotel Resort di Kawasan Pantai Krakal

Disusun oleh : Novia Dyah Rachmawati / 97.512.021 / JUTA - UII

Penekanan pada prinsip-prinsip perancangan berwawasan lingkungan

sebagai faktor penentu perancangan ruang luar dan ruang dalam.

Penulis ingin menciptakan fasilitas akomodasi yang berwawasan

lingkungan berupa hotel berbintang lima dengan mengubah daerah yang

semula gersang menjadi 'handayani dan hijau' dengan memanfaatkan

elemen-elemen alami pada penataan interior maupun eksteriornya dan

penampilan bangunan mempergunakan Arsitektur tradisional Jawa.

3. Judul : Cottage di Pantai Bangsal Kabupaten Lombok Barat

Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Disusun oleh : B. Hurul Ismi Roziana / 98.512.053 / JUTA - UII

Penekanan pada perwujudan budaya dan Arsitektur tradisional pada tata

ruang dalam dan penampilan bangunan.

Dalam karya ini penulis menekankan pada bangunan cottage dengan

penataan interior dan penampilan bangunan yang mencerminkan budaya

khas Lombok (NTB).
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1.7 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB I :PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup

pembahasan, metode pembahasan, keaslian penulisan, sistematika

pembahasan, kerangka pola pikir.

BAB II : KAJIAN TEORI

Menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan hotel dan hotel

resort, studi kasus, serta spesifikasi umum proyek.

BAB III : ANALISIS

Berisi pembahasan tentang analisa lokasi dan site, analisa ruang luar,

analisa program dan besaran ruang, analisa bentuk bangunan, analisa

bahan material, analisa struktur dan utilitas.

BAB IV : KONSEP DASAR PERANCANGAN

Berisi kesimpulan dari hasil analisa yang diterapkan langsung ke dalam

konsep perancangan.
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1.8 KERANGKA POLA PIKIR

1

Latar Belakang
Sektor pariwisata sebagai aset penting untuk meningkatkan
pendapatan Negara dan daerah.
Jalur Pantura sebagai rangkaian jalur perjalanan dari Surabaya-
Semarang dan sebaliknya.
Potensi kawasan pantai Binangun Indah direncanakan akan
dikembangkan pemerintah setempat sebagai kawasan terpadu
pengembangan pesisir dalam sektor pariwisata.
Perlunya fasilitas akomodasi bagi wisatawan untuk menikmati
nuansa alam dan pantai.

Permasalahan

> Bagaimana mengolah tata massa bangunan dengan memanfaatkan potensi alam

berupa view ke arah laut.

> Bagaimana menampilkan bentuk bangunan dengan menerapkan potensi alam ke

dalam bangunan.

Tinjauan Hotel Resort
Jenis dan klasitlkasi hotel.

Jenis, karakteristik dan bentuk hotel
resort.

Massa dan sirkulasi luar bangunan.
Mengenai material alam

Studi Kasus

Orientasi massa

kaitan dengan view
terbaik.

Pengamatan
Tinjauan lokasi proyek
Tinjauan potensi wisata
sebagai elemen terkait
dengan hotel resort

Analisa

Konsep Perencanaan dan Perancangan
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BAB II

KAJIAN TEORI

2.1 TINJAUAN HOTEL

2.1.1 Pengertian Hotel

• Suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh

bangunannya untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan,

minum serta jasa lain bagi umum, yang dikelola secara komersial.1

• Suatu tempat penginapan yang disediakan untuk orang-orang yang sedang

melakukan perjalanan dengan segala fasilitasnya yang memenuhi

persyaratan kesehatan, kepuasan dan kesenangan.4

2.1.2 Jenis Hotel

Jenis Hotel dapat diuraikan berdasarkan beberapa faktor5 yaitu :

A. Asal Perkembangannya

1. Hotel yang berkembang di dalam kota, terdiri dari :

o Down town Hotel

Yaitu hotel yang terletak di pusat kota, biasanya termasuk hotel

mewah, untuk bisnis dan hotel untuk para tamu kepariwisataan.

o Airport Hotel

Yaitu hotel yang terletak dekat dengan lapangan udara yang

dikenal dengan transit hotel, hotel ini kadang-kadang dilengkapi

dengan gedung pertemuan untuk melayani pertemuan-pertemuan

besar.

2. Hotel yang berkembang di luar kota, terdiri dari :

o Resort Hotel

Sk. Menparpostel No. KM .v; |>\\ .340 MI'l'T-86

!sa-.ek. KeUii. 1lotcl \\ isaia di Paningtriik Id A Ars. 1 1. I :(iM
.Aan Surachlan Dinvati SI I. •'Pentieuihuaii Dasar Perhoidan".

01 512 202 | 0



hOitl 1HM.H ' '*

Yaitu hotel yang terletak di dekat daerah rekreasi ( daerah tepi

pantai, pegunungan, maupun daerah sumber air panas ). Biasanya

melayani akomodasi pengunjung dalam rombongan paket wisata

tertentu dengan penataan penerima tamu yang banyak pada masa

liburan akhir pekan atau mereka yang berkunjung hanya

semalam.

o Highway Hotel

Yaitu hotel yang terletak diantara dua kota dengan frekuensi

yang tinggi ( biasanya low rise building ).

B. Tata Letak dan Pelayanan '

1. Business Hotel

Jenis hotel ini kebanyakan terdapat di pusat kota terutama di dekat

wilayah perdagangan. Namun ada juga yang terletak di pinggiran

kota, dimana daerah tersebut mempunyai arti yang penting terhadap

faktor perekonomian politik.

2. Resort Hotel

Hotel ini biasanya terletak di daerah tujuan wisata sehingga menarik

wisatawan. Hotel jenis ini dilengkapi dengan fasilitas lain di samping

akomodasi dan makan/minum agar pengunjung betah untuk tinggal

lebih lama di tempat tujuan.

3. Modified Resort Hotel

Hotel jenis ini merupakan hotel bisnis dengan kelengkapan fasilitas

pendukung yang biasa terdapat di dalam hotel resort, karena para

pelaku bisnis yang dianggap memerlukan waktu santai untuk

beristirahat.

4. Residential Hotel

Hotel ini merupakan hotel yang terletak di daerah yang tenang dan

menyatu dengan alam.

5. Conference Hotel

Hotel ini hampir sama dengan Hotel Bisnis dengan pelayanan utama

menampung pengunjung yang datang untuk melakukan kegiatan
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konferensi atau rapat, seminar, sidang dan lain sebagainya.

6. City Hotel

Hotel ini terletak di pusat kota dengan pengunjung yang memiliki

beragam kepentingan, seperti wisata, bisnis, konvensi dan lain

sebagainya.

7. Mobil Hotel/Motel

Hotel yang terdiri dari bangunan-bangunan kecil yang tersebar dan

memungkinkan tamu memarkir kendaraannya di sebelah tempat

menginap. Biasanya terletak di pinggiran kota.

C. Kebutuhan Konsumen

1. Business Hotel, untuk tamu yang mempunyai keperluan bisnis.

2. Pleasure Hotel, untuk tamu yang mempunyai tujuan wisata.

3. Sport Hotel, untuk tamu yang mempunyai tujuan wisata.

4. Residential Hotel, untuk tamu yang ingin beristirahat/tinggal dalam

waktu lama.

D. Lamanya Tamu Menginap

1. Resort Hotel, untuk tamu yang menginap dalam jangka waktu cukup

lama dengan tujuan wisata.

2. Transit Hotel, untuk tamu yang menginap dalam jangka waktu

pendek, dan selanjutnya melakukan perjalanan lagi.

2.1.3 Standart Persyaratan Ruang Hotel

Penggolongan hotel berbintang menurut dirjen pariwisata No. 14/V/11/88

tanggal 25 Februari 1998 adalah sebagai berikut:

1. Hotel Bintang Satu

Jumlah minimum 15 kamar standart, luas minimum 20 m2.

2. Hotel Bintang Dua

Jumlah minimum 20 kamar termasuk suite, luas minimum 22 m2 untuk

standart dan 44 m2 untuk suite dilengkapi kamar mandi alam, fasilitas

restoran, kolam renang.

3. Hotel Bintang Tiga
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Jumlah minimum 30 kamar termasuk 2 suite, luas minimum 22 m2 untuk

standart dan 48 m2 untuk suite, dilengkapi lift, fasilitas restoran, kolam renang

dan dua sarana olahraga.

4. Hotel Bintang Empat

Jumlah minimum 50 kamar termasuk 3 suite, luas minimum 24 m2 untuk

standart dan 48 m2 untuk suite, kamar mandi dalam, bangunan lebih dari 4

lantai, dilengkapi lift, fasilitas restoran ditambah 1 coffe shop, kolam renang

dan dua sarana olahraga.

5. Hotel Bintang Lima

Jumlah minimum 100 kamar termasuk 3 suite, luas minimum 26 m2 untuk

standart dan 52 m2 untuk suite, dilengkapi kamar mandi dalam, lebih dari 4

lantai, dilengkapi lift, fasilitas 3 restoran ditambah 1 coffe shop, kolam renang,

2 sarana olahraga, dan room service 24 jam.

2.1.4 Faktor- faktor Pertimbangan Perencanaan Hotel

Ada beberapa faktor pertimbangan yang mendukung keberhasilan dalam

perencanaan sebuah hotel sebagai bangunan komersial, yaitu :6

1 Lokasi : tempat hotel yang dihubungkan dengan jarak capai, sarana

transportasi, lingkungan di sekeliling lokasi.

2. Fasilitas : segala sarana yang dimanfaatkan oleh pengunjung yang meliputi

kamar tidur, restoran dan bar, kolam renang dan sebagainya.

3. Pelayanan : sistem pelayanan yang diberikan menyangkut kecepatan

pelayanan, keramahan dan lamanya pelayanan yang diberikan (24 jam).

4. Kesan : bagaimana suatu hotel menampilkan wajahnya kepada masyarakat,

yang ditampakkan melalui fisik bangunan.

5. Tarip : kepuasan dari pengunjung hotel atas keempat unsur di atas harus

diimbangi dengan harga yang harus dibayarnya, dimana pihak pengusaha

mendapatkan keuntungan yang wajar dengan modalnya.

Koger Doswdl. louardon Iniciaated Ap:;•....:!' .. '•••.••>./< PKnniing (ireal Britain. New 1aih ersitv
fduration. i(>70.
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2.2 TINJAUAN UMUM HOTEL RESORT

2.2.1 Definisi Hotel Resort

Hotel resort didefinisikan sebagai suatu fasilitas akomodasi yang berada

pada suatu kawasan wisata yang menyertakan beragam fasilitas sebagai fungsi

dari pariwisata yang macam dan jangkauannya dipengaruhi oleh wisatawan,

sumberdaya dan akomodasi dari kawasan wisata yang bersangkutan. Selain itu

dapat menampung kegiatan wisatawan dalam jangka waktu kunjungan yang relatif

lama. Akomodasi tersebut dapat berupa suatu kawasan tersendiri atau dapat juga

berupa gabungan dari bentuk-bentuk tersebut.7

Keberadaan suatu hotel resort dimaksudkan untuk menciptakan

ketenangan yang dapat menghilangkan stress dalam kehidupan sehari-hari,

dimana di sini kita dapat meningkatkan kesehatan dan kebugaran. Selain itu untuk

membentuk suatu kegiatan sosial baru yang dalam hal ini diwujudkan dalam

bentuk fasilitas-fasilitas hotel seperti golf course, taman bermain, pantai, arena

ski, dan lain sebagainya. Kegiatan sosial ini juga meliputi pengenalan kebudayaan

setempat, dimana para tamu dapat menghadiri suatu pertunjukkan tradisional dan

suatu tour.8

2.2.2 Jenis-Jenis Hotel Resort

Berdasarkan lokasinya, hotel resort terbagi menjadi lima jenis:9

1. Village Resort Hotel

Hotel ini menekankan pada lokasi yang memiliki keunikan cultural dan

etnik lokal sebagai daya tarik. Menyelami kebudayaan masyarakat sekitar,

bergabung dengan berbagai kegiatan masyarakat, meninggalkan gaya

hidup modern dan larut dalam kehidupan masyarakat pedesaan.

2. Mountain Resort Hotel

Hotel ini biasanya terletak di daerah pegunungan yang mempunyai

pemandangan indah dan potensi wisata alam.

Boiid-l$o\\. Manuel & Lred Law son. Tourism and Recreation Development. The Architectural
Press. Ltd.. London. D77.

'"' Huffadine. Margareih. Resort Design , Planning. Architecture and Interior. Mc. Grou-Hills
Companies, i S-V 1W9. hal. 1.

" Set lawan, Ieguh. Resort Hotel Sebagai I asi!has Akomodasi pada kaua an Wi.sata Pcgummgan.

Seminar Perancanean Arsitektur LCiM. th IsKjS.
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Fasilitas ditekankan pada hal-hal yang bersifat hiburan alam seperti

mendaki gunung, hiking, sumber air panas dan lain sebagainya. Biasanya

dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti lapangan tennis, golfatau ski.

3. Beach Resort Hotel

Hotel ini memanfaatkan potensi alam pantai dan laut sebagai daya tarik.

Pemandangan yang lepas ke arah laut, keindahan pantai dan fasilitas

olahraga (renang, layar, selancar air dan menyelam) menjadi pertimbangan

utama. Hotel ini dapat juga dilengkapi dengan fasilitas tennis dan golf

course.

4. Marina Resort Hotel

Hotel ini hampir sama dengan Beach Resort Hotel, tetapi ditujukan bagi

wisatawan yang mempunyai minat terhadap olahraga dan kegiatan yang

berhubungan dengan air. Penyediaan fasilitas yang berhubungan dengan

aktifitas tersebut sangat diutamakan.

5. Sight-Seeing Resort Hotel

Hotel inii terletak di daerah yang memiliki potensi khusus seperti tempat-

tempat menarik, pusat perbelanjaan, kawasan bersejarah, tempat-tempat

yang antik dan tempat-tempat hiburan.

Berdasarkan jenis-jenis hotel resort di atas, maka proyek Hotel Resort di

Pantai Binangun Indah Rembang Jawa Tengah ini termasuk ke dalam jenis Beach

Resort Hotel dengan memilih klasifikasi hotel berbintang tiga.

2.2.3 Karakteristik Hotel Resort

Hotel Resort memiliki karakteristik yang berbeda dengan jenis hotel

lainnya, karakteristik inilah yang menjadi faktor pertimbangan dalam perencanaan

dan perancangan sebuah hotel resort.

Adapun karakteristik itu antara lain :

1. Segmen Pasar

Sasaran yang ingin dijangkau adalah pengunjung yang ingin berlibur,

bersenang-senang, mengisi waktu luang dan melupakan rutinitas kerja

sehari-hari yang membosankan. Pada hotel resort ini harus ada beberapa
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aset yang menjadi daya tarik bagi segmen pasarl0. Aset tersebut antara lain

berupa lingkungan alam, kebudayaan dan heritage, iklim, pelayanan dan

fasilitas.

2. Lokasi

Umumnya berlokasi di tempat-tempat berpemandangan yang indah,

pegunungan, tepi danau dan pantai, yang tidak dirusak oleh keramaian

kota, lalu lintas yang padat dan bising. "hutan beton" dan polusi perkotaan.

Pada hotel resort, kedekatan dengan atraksi utama dan berhubungan

dengan kegiatan rekreasi merupakan tuntutan utama pasar dan akan

berpengaruh pada harganya. ''

3. Fasilitas

Motivasi pengunjung untuk bersenang-senang dengan mengisi waktu

luang menuntut tersedianya fasilitas utama serta fasilitas rekreatif indoor

dan outdoor. Fasilitas utama adalah ruang tidur sebagai area privasi.

Fasilitas

rekreasi indoor merupakan ruang-ruang publik seperti restoran, lounge,

balkon dan sebagainya. Sedangkan fasilitas outdoor meliputi kolam

renang, lapangan tennis, jogging trak dan penataan landsekap. I2

4. Arsitektur dan suasana

Wisatawan yang berkunjung ke hotel resort cenderungmencari akomodasi

dengan Arsitektur dan suasana yang khusus dan berbeda dengan jenis

hotel lainnya. Wisatawan pengguna hotel resort cenderung memilih hotel

dengan citrayang dipenuhi oleh nuansa danbudaya khas daerah setempat.

2.2.4 Bentuk Hotel Resort

Dilihat dari bentuk bangunannya maka hotel resort pada umumnya

dibedakan menjadi tiga, yaitu :13

llulladine. Margareth. Resort Design . Planning. Architecture and Interior. Mc. Gran-Mills
( ompanies. LSA. LW. hal."8,
I red Pan soil op.cii.

Boud-Bo\>. Manuel & [-red ! an son Tourism and Recreation Development. 1he Architectural
Press Ltd.. I ondon. !l>77.

" W.S VYattrel and Partners. Hotels, restaurant and Bars. th. I%2. hal. 16
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1. Bentuk convention atau high rise building

Hotel resort semacam ini merupakan bangunan besar yang terdiri dari

beberapa lantai, sehingga sistem penataan ruang berlangsung dengan cara

transportasi vertikal.

2. Bentuk cottage atau bangunan menyebar

Hotel resort semacam ini terdiri dari beberapa bangunan yang berdiri

sendiri, yang berupa bangunan rendah ( satu/dua lantai atau berupa split

level ). Pada pusat unit bangunan yang menyebar terdapat bangunan

pengikat, yang merupakan bangunan fasilitas penunjang serta pengelola.

Sehingga sistem penataan ruang dan aktivitas berlangsung secara

horisontal.

3. Bentuk kombinasi convention dan cottage

Hotel resort semacam ini merupakan penggabungan antara unit vertikal

dan unit-unit yang menyebar.

Berdasarkan bentuk hotel resort yang ada di atas, maka dipilih hotel resort

dengan bentuk kombinasi convention dan cottage.

2.2.5 Prinsip Desain Hotel Resort

Penekanan perencanaan hotel yang diklasifikasikan sebagai resort dengan

tujuan pleasure dan rekreasi adalah adanya kesatuan antara bangunan dengan

lingkungan sekitar, sehingga dapat diciptakan harmonisasi yang selaras.14

Di samping itu perlu diperhatikan pula bahwa suatu tempat yang sifatnya

rekreatif memiliki waktu-waktu tertentu yang banyak dikunjungi wisatawan,

yakni pada hari libur. Oleh karena itu untuk memepertahankan occupancy rate

tetap tinggi,maka sangat perlu disediakan pula fasilitas yang dapat digunakan

untuk fungsi non-rekreatif seperti,function dan banquet. 13

Setiap lokasi yang akan dikembangkan sebagai salah satu tempat wisata

memiliki karakter yang berbeda, yang memerlukan pemecahan khusus. Dalam

merencanakan sebuah hotel resort perlu memperhatikan prinsip-prinsip desain

sebagai berikut:

i red Law son. op.cil

Bond-Bow, Manuel A: I red Lawsuit.
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1.Kebutuhan dan persyaratan individu dalam melakukan kegiatan wisata.

• Suasana yang tenang dan mendukung untuk istirahat, selain fasilitas

olahraga dan hiburan.

• Aloneness (kesendirian) dan privasi, tetapi juga adanya kesempatan untuk

berinteraksi dengan orang lain, berpartisipasi dalam aktivitas kelompok.

• Berinteraksi dengan lingkungan, dengan budaya baru, dengan standar

kenyamanan suasana rumah sendiri.

2. Pengalaman unik bagi para wisatawan

Wisatawan yang berkunjung ke daerah resort mayoritas berasal dari kota

besar dengan segala kondisi kota dan rutinitas yang ingin mereka tinggalkan untuk

sementara waktu. Untuk menyediakan pengalaman yang menyegarkan, sangat

penting untuk menghadirkan suasana "rekreatif', seperti :

• Ketenangan, perubahan gaya hidup dan kesempatan untuk rekreasi.

• Kedekatan dengan alam, matahari, laut, hutan, gunung, danau dan

sebagainya.

• Dapat melakukan aktivitas yang berbeda seperti olahraga dan rekreasi.

• Keakraban dalam hubungan dengan orang lain di luar lingkungan kerja.

• Pengenalan terhadap budaya dan cara hidup yang berbeda.

3. Menciptakan suatu citra wisata yang menarik.

• Memanfaatkan sumber daya dan potensi alam serta kekhasan suatu tempat

sebaik mungkin.

• Menyesuaikan fisik bangunan terhadap karakter lingkungan setempat.

• Pengolahan terhadap fasilitas yang sesuai dengan tapak dan iklim

setempat.

• Adanya kesempatan untuk berkomunikasi dengan penduduk.

Selain itu, penekanan dalam perencanaan hotel resort yang perlu

dipertimbangkan yaitu adanya kontak dengan alam, baik bangunan maupun

manusia (pengunjung). Dalam hal ini diusahakan semua fungsi bangunan

diorientasikan kepada alam, sehingga di dalam hotel pun pengunjung tetap dapat

merasakan suasana alam.

01512 202 \&
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2.3 TINJAUAN KELAYAKAN TEKNIS PENGEMBANGAN

HOTEL RESORT

Beberapa hal teknis yang harus diperhatikan untuk pengembangan

kawasan Rest Stop Area, yaitu : l6

Harus memperhatikan peraturan-peraturan daerah setempat seperti KDB,

KLB dan tinggi bangunan. Lokasi Rest Stop Area yang berada pada

daerah reklamasi sehingga eksisiting saat ini belum ada, maka belum ada

pcraturan tentang KDB dan KLB pada lokasi tersebut. Sedangkan untuk

ketinggian bangunan adalah 1-4 lantai.

2.4 RUANG LUAR

2.4.1 Pencapaian Bangunan r

• Tersamar

Pencapaian yang samar-samar mempertinggi efek perspektif pada fasad

depan bangunan dan bentuk suatu bangunan. Jalur dapat diubah arahnya

untuk menghambat dan memperpanjang urutan pencapaian. Jika sebuah

bangunan didekati pada sudut yang ekstrim, jalan masuknya dapat

memproyeksi apa yang ada di belakang fasad depan sehingga dapat

terlihat dengan jelas.

Gambar 2.1 Tersamar

Langsung

Suatu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu tempat masuk melalui

sebuah jalan yang segaris dengan sumbu bangunan. Tujuan visual dalam

pengakhiran pencapaian ini jelas, dapat merupakan fasad muka seluruh

bangunan atau tempat masuk yang dipertegas.

' Bappeda.JitOa
Ching. Lraneis D.K. Arsitektur : Bentuk. Ruang dan Susiinanm a. i riancua. Jakarta, th is>%.
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Gambar 2.2 Langsung

Berputar

Sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan

mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan sewaktu bergerak

mengelilingi tepi bangunan. Jalan masuk bangunan mungkin dapat dilihat

terputus-putus selama waktu pendekatan untuk memperjelas posisinya

atau dapat tersembunyi sampai di tempat kedatangan.

(T<X V—[7^~

Gambar 2.3 berputar

2.4.2 Konfigurasi Bentuk Jalan 18

• Linear

Semua jalan adalah linier. Jalan yang lurus dapat menjadi unsur

pengorganisir yang utama untuk satu deretan ruang-ruang. Jalan dapat

melengkung atau terdiri dari segmen-segmen, memotong jalan lain,

bercabang-cabang, membentuk kisaran (loop).

iiiLU

Gambar 2.4 Linier

Radial

Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada

sebuah pusat, titik bersama.

A'hing. i rancis [).K. Arsitektur : Bentuk. Rtianti dan Susunanma. Lrlansi'-ia. Jakarta, th. IW6.
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Gambar 2.5 Radial

Network

Berupa bentuk jaringan yang terdiri dari beberapa jalan yang
menghubungkan titik-titik tertentu di dalam bangunan.

Gambar 2.6 Network

2.4.3 Gubahan Massa 19

Dalam penyusunan massa bangunan terdiri dari golongan massa/bangunan
tunggal dan massa/bangunan jamak.

Penyusunan massa dapat dibagi menjadi 6 :

• Memusat

Bangunan berorientasi pada satu titik atau berpusat yang dominan

• Berkelompok

Mempunyai kelompok-kelompok atau terbagi menjadi bagian tertentu.
• Menyebar

Mempunyai tingkat privacy yang tinggi.

• Linier

Massa bangunan berbentuk lurus dan berderet-deret yang saling berkaitan..
• Radial

Massa bangunan berpusat di tengah dan dikembangkan keluar dengan
sayap-sayapnya.

(.'lung, l-rancis O.K. Arsitektur: Bentuk. Ruang dan Susimamna. Lrian^a. Jakarta, th. L)')(,
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• Cluster

Massa bangunan dikelompokkan berdasarkan adanya hubungan atau

bersama-sama memanfaatkan ciri atau hubungan visual.

2.4.4 Elemen Landscape

Pada setiap perencanaan, komponen elemen lansekap pada dasarnya terbagi
menjadi dua yaitu :

• Elemen keras ( hard material)

Seperti perkerasan, bangunan, jalan dan sebagainya yang merupakan

pembentukan solid.

• Elemen lembut

Berupa vegetasi, dalam kaitannya sebagai elemen perencanaan, elemen

lansekap atau tata hijau mencakup fungsi tanaman, perletakan dan tujuan
perencanaan itu sendiri.

2.5 BENTUK BANGUNAN

Bentuk bangunan dapat dikenali secara visual berupa wujud, dimensi,

warna, tekstur, posisi dan orientasi. Bentuk bangunan juga dipengaruhi oleh

bagaimana cara subyek memandang, diantaranya perspektif, jarak pandang
terhadap bentuk, keadaan pencahayaan dan lingkungan visual yang mcngelilingi
benda tersebut.

Eksterior bangunan dapat mengekspresikan fungsi dari bangunan sehingga

dapat dimengerti dan memberikan daya tarik bagi orang yang melihatnya,

sehingga memberikan image tersendiri bagi yang melihat terhadap kesan yang
ditampilkan oleh bangunan tersebut.

2.5.1 Elemen-Elemen Pada Bentuk Bangunan

• Dinding

Dinding merupakan elemen massif yang membentuk sebuah ruang,

sehingga dapat mewadahi kegiatan yang ada. Dinding dapat ditata

sedemikian rupa untuk dapat mencerminkan/menghadirkan suasana yang
diinginkan. Maka yang perlu diperhatikan adalah pemilihan bahan untuk

01512 202 22
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dinding itu sendiri, dengan memperhatikan aspek fungsi dan estetika,

sehingga suasana yang diinginkan dapat diwujudkan.

• Kolom

Kolom termasuk elemen pembentuk ruang, sama seperti dinding.

Disamping berfungsi secara struktural, kolom dapat ditata untuk

menunjang penampilan sebuah bangunan, sesuai dengan yang diinginkan.

• Bukaan

Bukaan pada bangunan dapat berupa jendela dan ventilasi, berfungsi

sebagai sirkulasi udara dan pencahayaan. Disamping itu, bentuk bukaan

akan memberikan penegasan secaravisual untuk memperkuat bentuk fisik

bangunan, sehingga mendukung terwujudnya sebuah karakter yang ingin

ditonjolkan.

2.6 BAHAN MATERIAL

Bahan-bahan material memiliki karakter yang berbeda dan memiliki

peranan untuk membentuk citra bangunan yang diinginkan. Penggunaan material

alam ke dalam bangunan dapat menambah nilai estetis dan berkesan alami, serta

dapat menciptakan keselarasan dengan alam.

2.6.1 Bahan Berstruktur

Bahan Bangunan

Berstruktur

Kayu

Baja

Beton

01 512 202

Karakter/Sifat

Daya tahan vibrasi suara dan tahan terhadap beberapa
macam gas dan bahan-bahan kimia.
Kayu tidakhomogen dan bukan bahan isotrop.
Tidak karatan.

Dapat dimakan serangga dan dapat jamuran, yang
lama-kelamaan menjadi lapuk.
Baja digunakan untuk memperkuat konstruksi bata
dan kayu.
Mempunyai bentuk baja profil.
Baja dan kabel dibuat dengan kekuatan daya tarik
yang tinggi untuk digunakan dalam konstruksi beton
pratekan.

Perubahan relative (akibat panas termis), tidak tahan
panas api dan korosi.

Beban beton yang berat dan ukuran elemen

23
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konstruksi yang memakan tempat dalam ruangan.
Beton pratekan dengan tulangan baja kualitas tinggi
yang mempunyai daya tahan cukup besar terhadap
tarik dan tekan sehinggaberlipatganda.
Dimensi beton pratekan dapat lebih kecil dari beton
biasa.

Tabel 2.1 Bahan Berstruktur

2.6.2 Bahan non Struktur

Bahan Bangunan

Tidak Berstruktur

Lantai

Dinding (batu bata,

kayu, kaca)

Plafon (gypsum)

Atap (genting)

Karakter/Sifat

Keramik Berglazur

• Bahan dasar tanah liat diberi lapisan glazur yang
berfungsi untuk memperkuat sekaligus memberi
kesan mengkilap.

Marmer Mozaik

• Bahan batu alam yang dipotong kepingan dan
disusun lagi menjadi rangkaian indah.

• Terkesan mewah, mahal.
Batu bata

• Bata dicetak dari porland cement dan pasir dengan
lubang besar ditengahnya, dan bata dari tanah liat
dengan lubang kecil-kecil memperingan berat
dinding dan menambah daya tahan terhadap isolasi
iklim dan transmisi suara.

Kayu

Kaca

Memberi suasana alamiah

Indah

Bahan bangunan yang tembus pandang dan getas.
Tidak tahan dengan tekanan.

• Bahan plafon dari gypsum mengingat
karakteristiknya memiliki nilai akustik yang baik,
mudah dibentuk.

Tahan terhadap api dan nilai estetisnya tinggi.
Genting

• Bahan mudah didapat dan tahan lama.
• Terbuat dari tanah liat.

Tabel 2.2 Bahan Non Struktur
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2.6.3 Warna dan Tekstur Bahan

Warna dan tekstur bahan merupakan elemen yang memiliki pengaruh

secara psikologis dan merupakan elemen penting dalam interior dan Arsitektur

yang dimanfaatkan untuk menciptakan kesan tertentu pada ruang dan bangunan.

Tekstur adalah sifat langsung dari permukaan bahan material tersebut. Beberapa

kesan psikologis dari warna :

No. Jenis Warna

Merah

Merah muda

Oranye
Kuning
Cokelat

6. Biru

Hijau
Ungu

9. Netral

10. Putih

11. Hitam

Arti Warna

Dinamis dan cenderung menstimulasi
Menggambarkan kemudaan, ceria dan romantisme
Memberikan energi, vitalitas dan berkesan ramah
Memancarkan kehangatan, bercahaya dan cerah
Berkesan rustic, melindungi, "kaya" dan tahan lama
Menggambarkan sesuatu yang konstan, kebenaran,
ketenangan dan ketergantungan
Menyiratkan kesan alamiah, segar dan menyembuhkan
Memancarkan aura spiritual, elegan dan misterius
Kesan alami, klasik, tidak termakan zaman dan kualitas
Memberi arti keaslian, ringan, terang dan murni
Kekuatan, berkesan misterius, klasik dan elegan

Tabel 2.3 Jenis dan Arti Warna

Sumber : Asri, April, 2004

2.7 STUDI KASUS

2.7.1 Bali Intercontinental Resort

Terletak di Jimbaran Bali, dengan luas 14 hektar dengan lansekap yang
membentang seluas 500 hektar. Terdiri dari 451 kamar suite. Pada lantai pertama

dan kedua terdapat 139 superior room. Pada lantai ketiga dan keempat terdapat

135 deluxe room. Semua view dari kamar diarahkan ke laut yang indah dan

dinikmati dari balkon. Fasad bangunan bergaya tropis dengan penggunaan

material alam berupa batu alam yang dihaluskan untuk dindingnya.
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Gambar 2.7 Bali Intercontinental Resort

2.7.2 Smara Bai Resort, Ketewel, Gianyar - Bali

Gambar 2.8 Resort Smara Bai

01 512 202 26
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Pada resort ini, bangunan diorientasikan ke arah laut sebagai view utama yang

sangat menarik. Sehingga bukaan - bukaan dioptimalkan ke arah laut. Bukaan

yang lebar dimaksudkan untuk pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan alami

secara optimal, yang mana berpengaruh juga pada aspek visual agar pandangan

bebas lepas ke alam. Dari dalam ruangan pun pengunjung tetap dapat menikmati

view ke laut.

Pemanfaatan material alam juga dapat dirasakan baik pada interior maupun

eksterior ruangan.

Peletakkan kolam renang tepat berada di tengah dari massa bangunan yang

ada, sehingga bisa langsung diakses dari segala arah. Jadi secara tidak langsung,

kolam renang menjadi view kedua setelah view ke laut.

2.7.3 Hilton Marco Island Beach Resort

Hotel resort ini menekankan pada konsep menciptakan suasana hotel

serasa di rumah sendiri, hal ini dimaksudkan agar pengunjung merasa

betah tinggal di sana dan ditambah dengan view yang indah ke arah pantai.

Dilihat dari bentuk bangunannya, hotel ini merupakan kombinasi antara

bentuk convention dan cottage. Dimana terlihat adanya penggabungan

antara unit vertikal di sebelah kiri dan unit-unit yang menyebar pada

sebelah kanan. Fasilitas kolam renang berada di tengah dengan cottage-

cottage menyebar mengelilinginya. Ditambah dengan pohon kelapa

sebagai ciri vegetasi di kawasan pantai.

Gambar 2.9 Hilton Marco Island Beach

Resort Home Right

01 512 202

Gambar 2.10 Hilton Marcolsland

Beach Resort Home Left
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View bangunan mengarah ke laut
dan kolam renang
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Gambar 2.11 Pola Gubahan Massa

Cottages

Bentuk bangunan
merupakan perpaduan
antara bentuk convention

untuk hotel dan bentuk

cottage. Pola gubahan
massa pada resort ini
adalah berpola linier dan
mengelilingi kolam renang.
Pantai dijadikan view
utama pada resort ini.

2.8 KESIMPULAN STUDI KASUS

2.8.1 Massa Bangunan

• Bentuk massa bangunan merupakan perpaduan antara bentuk convention

dan cottage.

• Polagubahan massa bangunan menggunakan bentuk linier.

2.8.2 Orientasi Massa

• Massa bangunan mengelilingi fasilitas kolam renang dan diorientasikan

menghadap ke arah pantai sebagai view utama. Ditambah dengan penataan

vegetasi khas pantai yaitu pohon kelapa di sekeliling kolam renang. Jadi

secara tidak langsung kolam renang dijadikan view kedua setelah pantai.

2.8.3 Material Bangunan

• Penggunaan material alam dalam interior maupun eksterior ruangan agar

terkesan menyatu dengan alam.
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2.9 SPESIFIKASI UMUM PROYEK

2.9.1 Kedudukan Geografis20

Kawasan Bonang dan Binangun berada di sekitar jalan utama ( arteri

primer ) Surabaya-Semarang, ± berjarak 17 Km arah timur Kota Rembang, dan

terletak di bagian wilayah pesisir utara Pulau Jawa. Kawasan Bonang-Binangun

mempunyai tiga karakteristik geografis yaitu kawasan pantai, dataran rendah dan

pegunungan. Sesuai dengan kedudukan geografisnya, kawasan ini memberikan

keuntungan tersendiri dalam usaha-usaha pengembangan bidang perikanan,

perdagangan dan pariwisata, terutama dari segi potensi alam dan posisinya.

Kawasan ini memiliki kawasan pantai yang cukup potensial untuk dikembangkan

sebagai obyek wisata alam dan aspek history, serta sosial budaya masyarakatnya

juga mendukung untuk pengembangan pariwisata pantai dan perbukitan. Potensi

perdagangan dan jasa juga berpeluang untuk dikembangkan mengingat posisi

strategisnya pada jalur pantura.

Pada kawasan Pantai Binangun Indah ini terdapat pembagian wilayah

antara desa Bonang dan Binangun, Pantai Binangun Indah sendiri terletak di Desa

Binangun, Kecamatan Lasem, Kabupaten Rembang. Dengan batas wilayah :

• Sebelah Utara : Laut Jawa

• Sebelah Selatan : Kecamatan Pancur

• Sebelah Timur : Kecamatan Sluke

• Sebelah Barat : Laut Jawa

: R;ip|X'da.200_i
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.^ Pteto Pantai Binangun Indah

Gambar 2.12 : Peta Pantai Binangun Indah
Sumber: Bappeda Kab.Rembang
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2.9.2 Kondisi Fisik Alam2I

Kawasan Bonang-Binangun merupakan campuran antara kawasan

perbukitan dan pantai yang cukup unik dan menarik. Sesuai dengan kedudukan

geografisnya, kondisi iklim kawasan ini termasuk iklim pantai yang panas dengan

suhu harian rata-rata mencapai 29° C. Curah hujan rata-rata relatif rendah

sehingga daerah ini cenderung kering dan tandus pada saatmusim kemarau.

Kondisi topografi cukup bervariasi yaitu sebagian berupa dataran rendah

dan sebagian lagi kondisinya berbukit-bukit (kontur tanah cukup terjal).

Ketinggian kawasan daerah dataran rata-rata 0 - 2 M dari permukaan air laut dan

kawasan perbukitan mencapai 25 m dari permukaan laut. Kemiringan tanahnya
juga beragam, mulai dengan kemiringan 0-2% hingga lebih dari 40%.

Jenis vegetasi yang mendominasi Kawasan Bonang-Binangun adalah

tanaman daerah pantai seperti pohon bakau (mangrove), pohon jenis palem seperti

kelapa, pandan laut (agave), kedondong laut, waru dan sebagainya. Sedangkan
untuk daerah perbukitan (hutan lindung) didominasi oleh pohon Sengon, Asam

Kranji, Kawista dan sebagainya. Kebun penduduk kebanyakan didominasi oleh

tanaman buah-buahan terutama pohon mangga sebagai komoditas khas daerah
Rembang.

2.9.3 Kondisi Wilayah Daratan22

• Topografi dan Kelerengan

Secara umum karakteristik topografi yang terdapat di wilayah studi adalah:

Dengan kemiringan 0-8% maka sebagian besar wilayah studi adalah layak

untuk daerah terbangun. Dengan kemiringan tersebut diperoleh suatu kemudahan

dalam teknis pembangunan dan cocok diperuntukkan bagi lahan terbangun dan
kemungkinan pengembangan kawasan.

Kemiringan 15-25% pada sebagian wilayah studi, memungkinkan

kawasan ini sebaiknya digunakan sebagai kawasan konservasi guna melindungi
keseimbangan lingkungan kawasan di bawahnya.

Bappeda.2003
Huppeda.200"
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Dapat pula digunakan sebagai lahan terbangun dengan perhitungan teknis yang
tepat sehingga tidak menimbulkan dampak yang merugikan lingkungan.

Sebagian besar kondisi lingkungan kawasan Binangun masih sehat dan

jauh dari polusi,serta dilalui jalan utama dan banyak sarana transportasi umum,

sehingga memudahkan pencapaian ke lokasi. Hal inilah yang menyebabkan

kawasan Bonang-Binangun khususnya yang dilalui jalur Pantura sangat cepat
berkembang dibanding wilayah lainnya, karena wilayah tersebut sangat strategis
untuk perdagangan dan jasa daripada dijadikan sebagai kawasan pusat aktivitas
perikanan dan kelautan.

• Kondisi Vegetasi

Karakteristik vegetasi di Kawasan Bonang-Binangun umumnya
mencirikan khas vegetasi pantai yaitu pohon bakau (mangrove), dan pohon jenis
palem, seperti kelapa. Namun ada juga jenis vegetasi khas pegunungan yaitu
pohon-pohon buah seperti jambu, belimbing dan lain-lainnya. Melihat potensi
tanaman yang ada di wilayah studi cocok sebagai komoditas agroturism.

Kendala vegetasi dapat ditemukan pada hutan, lahan konservasi. Hal ini

disebabkan oleh hutan merupakan lahan konservasi yang diperuntukkan bagi
perlindungan sehingga tidak dapat dikembangkan sebagai lahan terbangun.
Potensi vegetasi dapat ditemukan pada lahan pertanian dan perkebunan yang ada
di wilayah studi. Hal ini disebabkan lokasi tersebut dapat dikembangkan sebagai
lahan terbangun bagi permukiman maupun fasilitas pendukungnya.

2.9.4 Kondisi Wilayah Perairan

• Fisik dan Hidro-Oseanografi

Wilayah cakupan pesisir di Kabupaten Rembang sangat panjang, yaitu
mencapai panjang (garis pantai) 60 Km. Secara fisik di sepanjang pantai
Kabupaten Rembang terjadi proses sedimentasi (akresi) dan abrasi, meskipun
skalanya relative tidak besar. Pasang surut yang terjadi di perairan Rembang
berpola campuran (Diurnal Tide) condong ke harian tunggal. Amplitudo pasang
surut di perairan pantai Rembang tergolong relative besar dan berkisar antara 90-

110 cm. Pasang surut terendah berkisar antara 3-40 cm dan tertinggi antara 160-
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180 cm yang terjadi sepanjang tahun ( sumber : Pemetaan Digital Dan

Sumberdaya Hayati Wilayah Pesisir Kabupaten Rembang, 2001).

Arah dan kecepatan arus di perairan pantai Rembang dipengaruhi pola

arus di Laut Jawa yang sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh musim. Pada

musim Barat, yang berlangsung dari bulan Desember sampai akhir februari, arus

bergerak lebih cepat dari arah Barat menuju ke Timur dengan kecepatan berkisar

antara 38 sampai 53 cm/detik. Pada musim timur, yang berlangsung dari bulan

Juni sampai akhir Agustus, arus bergerak dari Timur menuju ke Barat dengan

kecepatan antara 12 sampai 45 cm/detik. (sumber : Proposal Pembangunan Dock

Kapal-Pemerintah Kab. Rembang Tahun 2000 dalam Pemetaan Digital dan

Sumberdaya Hayati Wilayah Pesisir Kabupaten Rembang, 2001).

• Kadar Garam/Salinitas

SPL perairan berkisar antara 25-31° C dan kadar garam/salinitas berkisar

antara 30-39 psu (promil salinity unit), (sumber : Hasil Pemantauan Tim

FPK UNDIP, Peb-Des, 2002)

2.9.5 Aktifitas Transportasi 23

Pengkajian terhadap sistem transportasi di Kawasan Bonang-Binangun

sangat penting dilaksanakan karena lokasi kawasan yang berada di jalur pantura

yang sangat padat lalu lintas seperti terlihat pada uraian tentang LHR di bawah

ini.

Laju Harian Rata-Rata (LHR)

Untuk mengetahui lalu-lintas harian rata-rata pada suatu jalan maka

diperlukan total moda yang melintasi suatu titik pada ruas jalan tersebut. Dari

hasil survey traffic counting selain dapat digunakan untuk mengetahui jumlah

kendaraan yang lewat, juga dapat digunakan untuk menganalisis tingkat beban

jalan dan tingkat pelayanan jalan tersebut. yaitu pada hari Sabtu (fakultatif), Hari

Minggu (libur) dan Hari Senin (sibuk).

00"
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Dengan mengetahui laju harian rata-rata yang membedakan antara jumlah
kendaraan berplat Kdan berplat non Kdapat diketahui potensi pengembangan
'rest stop area' di Kawasan Bonang-Binangun. Secara total kawasan tersebut
mempunyai LHR yang cukup tinggi yaitu sebesar 5972 pada Hari Sabtu, 7771
pada hari Minggu dan 6664 pada hari Senin. Artinya LHR berada pada kisaran
6000 smp/hari.

2.9.6 Karakteristik Pariwisata Kawasan Bonang-Binangun 24
2.9.6.1 Atraksi Budaya

• Pasujudan Sunan Bonang

Merupakan tempat yang memiliki nilai religius dan historis, berupa
petilasan Sunan yang berwujud batu pasujudan bekas tempat sholat semasa Sunan
Bonang masih hidup. Di sebelah utaranya terdapat Makam Puteri Cempa.

• Dalem (makam) Sunan

Berupa kompleks makam Sunan dan keluarganya. Komplek makam ini ±
berada 300 mke arah selatan dari pasujudan Sunan Bonang.

• Makam Sultan Mahmud

Lokasi Makam Sultan Mahmud berada di dalam Wanawisata Watu Layar
milik Perhutani. Untuk mencapainya harus memasuki areal Wanawisata sejauh ±
2,5 km.

• Upacara Adat Bende Becak

Merupakan upacara (festival) tahunan yang diadakan tiap Hari Raya Idul
Adha. Dalam upacara ini dilakukan kegiatan memandikan Bende (sejenis gamelan
yang digunakan oleh Sunan Bonang di masa lalu untuk memanggil
masyarakat/umatnya untuk berkumpul). Setelah disucikan kemudian Bende ini
diarak ke lokasi Pasujudan.

2.9.6.2 Atraksi Kehidupan Tradisional Nelayan Bonang (Desa Wisata)
Atraksi ini berupa aktivitas sehari-hari kehidupan masyarakat nelayan di

sekitar Pantai Desa Bonang, termasuk dalam aktivitas mengolah ikan asin,
makanan khasdan kerajinan tradisional.

BappedaJDOJ
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2.9.6.3 Atraksi Alam

• Pantai Binangun

Daya tarik yang disajikan berupa hamparan pantai yang terbentang dengan
kondisi alami ditunjang dengan adanya hutan bakau. Merupakan potensi
bagi para wisatawan khususnya bagi mereka yang menyukai alam terbuka
dan pemandangan yang indah.

• Dermaga dan Pantai Nelayan Bonang

Daya tarik yang disediakan berupa pemandangan alam pantai pada sore
hari (sunset) digabungkan dengan keberadaan perahu-perahu tradisional
yang ditambatkan di sana.

• Wanawisata Watu Layar

Daya tarik wisata alam berupa pemandangan alam yang unik. Dari puncak
bukitnya dapat dilihat pemandangan laut dan pantai sekaligus bentang
alam sekitarnya.

01512 202 -.-—,-,,, „..„.
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BAB III

ANALISIS

3.1 ANALISA LOKASI

3.1.1 Lokasi

Lokasi terletak di desa Binangun, kecamatan Lasem, kabupaten Rembang

danberada padajalur pantura (pantai utara jawa), 17 km timur kota Rembang.

Batas Wilayah

• Sebelah Utara : Laut Jawa

• Sebelah Selatan : Kec. Pancur

• Sebelah Timur : Kec. Sluke

• Sebelah Barat : Laut Jawa

,«'...
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Gambar 3.1 Lokasi Site
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Kriteria yang mendasari penentuan lokasi pada kawasan pantai Binangun
Indah adalah :

1. Terletak di jalur Pantura (pantai utara jawa) 17km timur kota Rembang

dan merupakan rangkaian jalur perjalanan Surabaya-Semarang maupun
sebaliknya, sehingga di tengah perjalanan orang dapat singgah sejenak

sambil menikmati keindahan pemandangan Pantai Binangun, terutama

pemandangan saat matahari tenggelam (sunset)

2. Terletak di kawasan yang strategis, karena lokasi dekat dengan kawasan

wisata petilasan Sunan Bonang dan Wanawisata watu layar, dan oleh

Pemerintah daerah setempat akan dijadikan kawasan terpadu
pengembangan pesisir.

3. Aksesibilitas

Lokasi mudah dicapai dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi
dengan kondisi jalan beraspal dan dapat dicapai dari dua arah.

4. Infrastruktur

Kawasan ini telah memiliki jaringan infrastruktur yang memadai.

3.1.2 Kondisi Eksisting Kawasan

3.1.2.1 Potensi Sekitar Tapak

Pengembangan pariwisata di Kawasan Pantai Bonang-Binangun adalah
mempertahankan wisata ziarah dan melengkapinya dengan wisata rekreasi dan

wisata budaya. Wisata ziarah terdiri dari obyek Petilasan Sunan Bonan

(Pasujudan-Ndalem-Sultan Mahmud). Wisata rekreasi yang dimaksud adalah
obyek Binangun Rest Stop Area (BRSA) dan Wanawisata Watu Layar.
Sedangkan wisata budaya meliputi Desa Wisata Bonang dan upacara tradisional
dalam ritual peringatan Sunan Bonang.

01 512 202 ' """ """ '" 3Q
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Pantai Binangun
Indah

Lokasi PPI
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Makam Sultan

Mahmud

Jalur Pantura

Gambar 3.2 Petapotensi di sekitar tapak

01 512 202

Pasujudan

Pintu Dalem

Makam Putri

Cempa
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3.1.2.3 Pencapaian Tapak

Pengkajian analisa terhadap sistem pencapaian di kawasan Bonang-

Binangun sangat penting dilaksanakan karena lokasi kawasan berada pada jalur

Pantura yang sangat padat lalu lintas. Arah pencapaian terbesar dari dua arah yaitu

arah Semarang dan Surabaya.

Pencapaian dari arah
Semarang dijadikan
Main Gate, mempunyai
ruas jalan yang
kondisinya baik.

?4

Main Gate Lokasi

terdapat dari arah
Semarang, karena lokasi
terletak di sisi kiri jalan
dari arah Semarang.

Gambar 3.4 Pencapaian Tapak

[PENCAPAIAN Pencapaian
I kePPI langsung dan

jalan. melalui
jalan utama PPI

Dalem Sunan Bonang

6
pintu masuk menghubungkan
Zona PPI dengan jalan raya

Pasujudan Sunan Bonang
Wanawtsata Watulayar

Makam Sultan Mahmud

Gambar 3.5 Pencapaian Sekitar Tapak

01 512 202
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Pencapaian dari arah
Surabaya, mempunyai
ruas jalan yang baik
kondisinya, sehingga
mudah dalam pencapaian
ke lokasi.

2 pintu masuk
menghubungkan
Zona Rekteasi

dengan jaian raya

langsui
daii jalal
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3 1 2.2 Binangun Rest StopArea
Daya tarik yang disajikan berupa hamparan pantai yang terbentang dengan

kondisi alami ditunjang dengan adanya hutan bakau. merupakan potensi bag, para
wisatawan. khususnya bagi mereka yang menyukai aiam terbuka an
pemandangan yang indah. Di pantai in, tersedia perahu untuk berlayar ke pulau
Besar dan Lasak serta tambatan perahu nelayan pada mus.m tertentu.

Sttnset di Pantai
Binangun Indah

j -

Gambar 3.3 Pantai Binangun Indah
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3.2 ANALISA SITE

LOKASI SITE

Batas Wilayah:

Lokasi site terletak di desa Binangun,
kecamatan Lasem, Kabupaten Rembans
dan berada pada jalur Pantura,
17 km timur kota Rembans.

Luas Site = 22.553,167 m2 = 2,2 Ha
Tings'i lantai bansunan =3lantai^
Luas total bansunan = 5.958 m
Luasparkir= 1.155m2
Sebelah Utara : Laut Jawa
Sebelah Selatan : Kec. Pancur

\ / - Sebelah Timur : Kec. Sluke
V Sebelah Barat : Laut Jawa

LcZ3i^J+ -J
,..Ul Villi •

Ke Semarang

Ke Surabaya

40
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VIEW DARI SITE

ilfr

PENCAPAIAN KE SITE

l_c^n-J+ Jawa

Ke Semarang

Pengelola memiliki entrance sendiri,
hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi
crossing dengan sirkulasi kendaraan
pengunjung.

01 512 202

Pedestrian juga memiliki entrance
sendiri agar tidak terjadi crossing
dengan pengunjung yang naik
kendaraan.
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KONSEP MASSA

Konsep massa merupakan perpaduan
antara cottage dan conventional.
Merupakan kombinasi antara massa
vertikal dan horisontal yang mana
terdapat satu massa pengikat.

I_aL_J+ Ja\/va

Ke Semarang

Surabaya

ORIENTASI BANGUNAN

Ke Semarang

ffffiwrnTy^^-^Si

Massa bangunan diorientasikan KeSurabaya
ke arah utara agar view ke laut
dapat dicapai secara maksimal.
Bukaan juga dioptimalkan ke
arah utara.

Orientasi massa bangunan juga diorientasikan
ke arah selatan, karena dari arah selatan arus
pengunjung berdatangan.

01 512 202
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MATAHARI

Laut JaN/\^a

Barat

Ke Semarang

Timur

U

J

Ke Surabaya

Perqerakan matahari dari timur ke barat menjadi pertimbangan
dalam perancangan, agar sinar matahari yang masuk tidak
berlebihan maka massa bangunan utama diorientasikan
menghadap ke arah utara dan selatan. Sehingga bukaan -
bukaan dioptimalkan ke arah utara dan selatan.

ANGIN

Karena ingin memanfaatkan penghawaan alami
ke dalam ruangan, maka bangunan utama
diorientasikan ke utara dan selatan, bukaan juga
dioptimalkan ke arah utara dan selatan. Hal mi
dikarenakan lokasi site yang berada di tepi pantai,
sehingga angin laut dan angin darat menjadi
pertimbangan dalam perancangan.

Angin Laut

Ke Semarang

Darat

Ke Surabaya

01 512 202
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3.3 ANALISA PROGRAM RUANG

3.3.1 Alur Kegiatan Manusia/Pelaku dalam Hotel Resort

Berdasarkan jenis kegiatan/aktivitas yang dilakukan, maka unsur manusia

sebagai pengguna bangunan hotel resort dapat dibedakan menjadi :

a. Tamu hotel

Tamu hotel dapat diuraikan menjadi lebih spesifik, menjadi tamu yang

menginap dan tidak menginap.

b. Staf/karyawan hotel

Staf dapat dibedakan menjadi staf yang mengurusi administrasi,

manajerial, dan karyawan pada bagian pelayanan tamu.

Analisa alur kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Alur kegiatan tamu hotel yang menginap

1—•

—•

—•

—•

1—•

—•

Tidur/Istirahat

Menerima tamu

Makan/minum
Datang —• Parkir —• Check in

Duduk-duduk

Menikmati fasilitas

penunjang.

Menikmati fasilitas

rekreasi.

Check

out
—• Parkir

i '

Pulang

Skema 3.1 Alur Kegiatan Tamu Hotel Yang Menginap

Tabel 3.1 Aktivitas dan kebutuhan ruang bagi tamu hotel yang menginap

Aktivitas Kebutuhan Ruang

Datang dan masuk hotel Area parkir, entrance hall

Informasi, check in, check out, titip

kunci

Informasi, resepsionis

Menitip barang Ruang penitipan

Mengobrol, duduk-duduk Lobby, lounge

Istirahat, tidur, berpakaian Kamar tidur

01 512 202 4S*ru ^Vj
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Mandi, dsb. Kamar mandi

Makan, minum, mengobrol Restoran, coffeshop

Menelpon Sarana telekomunikasi

Berobat, beli obat Klinik drugstore

Menukar uang Money changer

Membeli cendera mata Toko souvenir

Relaksasi, rekreasi, olahraga Kolam renang, pantai, fitness centre

Acara khusus Banquete Room

Membayar sewa kamar Kasir

Informasi perjalanan wisata (travel) Biro travel

b. Alur kegiatan tamu hotel yang tidak menginap

1—•

—•

—•

—•

—•

Mengunjungi teman

Makan/minum

Duduk-dudukMengurus
Administrasi

Datang —» Parkir —•

Menikmati fasilitas

penunjang.

Menikmati fasilitas

rekreasi.

—• Parkir

^

Pulang

Skema 3.2 AlurKegiatan Tamu Yang Tidak Menginap

Untuk fasilitas rekreasi dan penunjang memiliki pelayanan seperti,

rekreasi pantai, taman bermain anak, kolam renang, dan fitness, sehingga untuk

pengunjung hotel tidak dikenakan biaya administrasi karena fasilitas rekreasi dan

penunjang merupakan fasilitas utama dari hotel, dan untuk masyarakat umum

(pengunjung tidak menginap) yang ingin mengunjungi fasilitas rekreasi dan

penunjang ini dikenakan biaya administrasi.
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Tabel 3.2 Aktivitas dan kebutuhan ruang bagi tamu hotel yang tidak menginap

Aktivitas Kebutuhan Ruang

Parkir kendaraan Area parkir

Masuk hotel Entrance hall

Menjumpai seseorang Lobby, lounge

Makan, minum Restoran, coffeeshop, bar

Menelepon Sarana telekomunikasi

Beli cinderamata Toko souvenir

Menukar uang Money changer

Relaksasi, rekreasi, olahraga Kolam renang, pantai, fitness centre

Informasi perjalanan wisata Biro travel

Ke toilet Lavatory

c. Alur kegiatan pengelola dan karyawan

Datang Parkir

1 Mengontrol semua staf
1 Menerima tamu &

pemesanan

Ganti baju
Mengurus administrasi
Mengurus tata graha
Mengurus kebersihan
Memperbaiki kerusakan

Menyimpan & mengontrol
perlengkapan
Menyiapkan &
memberikan pelayanan
Memasak

Istirahat

Makan/minum

Parkir

Skema 3.3 Alur Kegiatan Pengelola dan Karyawan

01 512 202 47
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Tabel 3.3 Aktivitas dan kebutuhan ruang bagi pengelola dan karyawan hotel

Aktivitas

Datang

Memberi informasi

Menerima tamu

Mengurus pembayaran tamu

Membuka pintu

Menjaga keamanan

Mengawasi dan menerima barang

Pengurus pegawai

Mengurus administrasi

Mengganti pakaian dan menyimpan

barang

Istirahat

Mengurus kamar

Memasak

Pencucian dan pengeringan pakaian

Menyimpan perlengkapan kamar

Menyimpan bahan makanan

Penyimpan perlengkapan

Membersihkan diri

Pengontrolan utilitas

Bagian teknis bangunan

Sirkulasi

Menghindari kebakaran

Beribadah sholat

01 512 202

Kebutuhan Ruang

Area parkir

Meja informasi

Resepsionis, registrasi

Kasir

Entrance hall

Ruang petugas keamanan

Ruang penerimaan barang

Ruang personalia

Ruang administrasi

Locker

Ruang karyawan

Tata graha/house keeping

Dapur

Loundry and dry cleaning

Ruang linen

Gudang basah/kering, pendingin

Gudang

Lavatory

Ruang utilitas

Ruang engineering

Tangga, lift barang

Tangga darurat

Musholla
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3.3.2 Pengelompokkan Aktivitas dan Kebutuhan Ruang Berdasarkan Fungsi
Sesuai dengan hubungan aktivitas dengan kebutuhan ruang dari masing-

masing pelaku kegiatan di dalam hotel resort seperti tersebut di atas, dimana

perencanaan pembagian ruang dalam hotel peletakkannya dibedakan sesuai

dengan fungsinya dengan tujuan :

• Membedakan area yang memiliki tingkat privacy lebih tinggi dengan area
yang bersifat umum maupun servis.

• Mengelompokkan ruang-ruang yang memiliki kegiatan yang sama,

sehingga tidak mengganggu aktivitas dan pergerakan penghuni yang lain.

Selanjutnya berdasarkan sifat kegiatannya, pengelompokkan ruang dapat
dibedakan menjadi empatzona/daerah yaitu:

a. Zona publik

Adalah area yang kegiatannya bersifat umum, dimana pelakunya meliputi
tamu/pengunjung hotel, seperti : area rekreasi, area bermain, taman, ruang
fitness, kolam renang, Retail-retail, Musholla dan area parkir.

b. Zona privat

Merupakan area/daerah yang sifat kegiatannya sangat pribadi dan

diperuntukkan bagi tamu yang menginap, yaitu berupa unit hunian/kamar-

kamar hotel. Dalam kasus hotel resort ini, direncanakan bentuk hunian

dibagi menjadi 2, unit kamar hotel dan cottages.

c. Zona semi privat

Merupakan area untuk pengelola, seperti ruang General Manager, dll.
d. Zona servis

Merupakan area khusus bagi karyawan di bagian pelayanan hotel untuk

mempersiapkan kebutuhan dan program ruang dalam kaitannya dengan
aktivitas yang dilakukan :

• Front of The House

• Back of The House

01 512 202 -—_.—_ __
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Tabel 3.4 Program dan Pengelompokkan Ruang

Zonning Kegiatan Kebutuhan Ruang Sifat

Front of The

House

Penerimaan Lobby utama Publik

Front office Publik

Information

Reception

Cashier

Operator

Lounge

Keamanan Publik

Retail Shop Drink Counter Publik

Drugstore Publik

Souvenir shop Publik

Biro travel Publik

Salon Publik

Boutique Publik

Money changer Publik

Warpostel Publik

Area Makan Restoran utama Publik

minum Area makan

Dapur Semi privat

Coffeshop Publik

Bar Publik

Lavatory Publik

Olahraga R. Ganti/Locker Semi privat

Fitness centre Publik

Lavatory Publik

Kolam renang Publik

Ruang bilas Publik

Ruang ganti Semi privat
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Pool side lounge Publik

Function Room Banquet Publik

Ruang perlengkapan Publik

Ruang audiovisual Semi privat

Gudang Semi privat

Lavatory Publik

Back Of The

House

Tata graha

(house keeping)

R. Loundry Service

R. Linen

R. Pengelola R. Tunggu Semi privat

R. Pimpinan Semi privat

- R. General Manager

- Purchasing Dept. Man.

- Housekeeping Manag.

- Engineering Manager

R. Personalia Semi privat

R. Rapat Semi privat

R. Makan Semi privat

R. Karyawan Locker room Semi privat

Pria

Wanita

R. Istirahat karyawan

Pantry

Publik

Gudang

Lavatory

Ibadah Musholla

R. Wudlu

Kamar mandi

Semi privat

Semi privat

Area Simpan Loading dock

Ruang Penerimaan

Gudang Kering
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(dry storage)

Makanan

Minuman

Semi privat

Semi privat

Gudang Pendingin

(refrigerate storage)

Makanan

Minuman

Utilitas R. Genset

Zonning

Zoning \
servicej Zoning

semi privat

Zonning privat diperuntukkan -
bagi kegiatan akomodasi;
(kamar tidur dan cottage)
yang butuh ketenangan dengan •
view yang terbaik.

L

1 l F ir r

Zonning publik sifatnya
adalah umum sehingga
digunakan untuk menerima
pengunjung baik yang
menginap atau hanya
menggunakan fasilitas
umumseperti : pantai,
restoran, dll.

Gambar 3.6 Zonning Horisontal
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3.3.3 Program dan Besaran Ruang

Total kamar yang digunakan sebanyak 40 kamar, sebanyak 20 %

diwujudkan dalam bentuk cottages. Hal ini merupakan strategi untuk lebih

menyatukan konteks hotel dengan alam, sedangkan 80 % tetap dalam bentuk

kamar hotel pada umumnya. Untuk lebih terperinci, hal tersebut dapat dihitung
sebagai berikut :

Kamar Hotel

80 % x 40 kamar = 32 kamar

Berdasarkan peraturan Dirjen Pariwisata, penentuan jumlah kamar hotel
berbintang terdiri dari :

• Standard single room = 40 % x 32 kamar = 12 kamar

• Standard double room = 55 % x 32 kamar = 18 kamar

• Suite room = 5 % x 32 kamar = 2 kamar

Cottages

20 % x 40 kamar = 8 kamar

Diasumsikan cottage yang ada terdiri dari cottage 1kamar (40 %) dan 2 kamar
( 60 %), sehingga :

• Single room = 45 % x 8 kamar = 4 kamar

• Suite room = 55 % x 8 kamar = 4 kamar

Berdasarkan pada analisis terhadap aspek manusia yang meliputi jenis dan
sifat kegiatan serta penentuan kapasitas jumlah kamar dan jumlah pelaku kegiatan
sebagai variable penggali, maka selanjutnya dapat ditentukan besaran/luas

ruangan berdasarkan acuan referensi/standard sebagai berikut:

Tabel 3.5 Besaran Ruang

No Kegiatan

Penerimaan

Kebutuhan Ruang

Lobby utama

Front Office

Information

Reception
Cashier

Operator

Lounge
Keamanan

01 512 202

Standar

0,8-1,0 m2/kmr

0,3-0,4 m2/kmr

0,65 m2/kmr

@ 3 x3 m

Sumber Kapasitas

NAD 40 kamar

NAD 40 kamar

HMC 40 kamar

Asumsi 3x9m

53

Luas

(m2)
40

26
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Jumlah 109

2. Retail Shop Drink counter 0,19m2/kmr HMC 40 kamar 7,6
Drugstore 0,19 HMC 40 kamar 7,6
Souvenir Shop 16 nfVunit HMC 1 x 16 m2 16

Biro Travel 0,19m2/kmr TSS 40 kamar 7,6
Salon 1-2 m2/org TSS 8 x2 m2 16

Boutique 0,19m7kmr HMC 40 kamar 7,6

Bank 1-2 m2/kmr TSS 5 orang 10

Money changer 1-2 m2/kmr TSS 5 orang 10

Warpostel 1-2 m2/kmr TSS 10 orang 20

Jumlah 102,4
3. Area makan

minum

Restoran

area makan 1

area makan 2

1,7 m2/kmr HMC 40 kamar 68

512

Coffeshop 1,3 m2/kmr PHD 40 kamar 52

Bar 1,1-1,3 m2/kmr NAD 40 kamar 52

Dapur utama 30%> x area makan 1 HMC 30%x68 m2 20,4

Dapur 2 30% x area makan2 HMC 30%x512m2 153,6

Lavatory
Pria

• urinoir

• wc

• wastafel

1,3 m2
3 m2

1,5 m2

NAD

NAD

NAD

4x 1,3 m2
2 x3 m2

3x 1,5 m2

5,2

6

4,5

Wanita

• wc

• wastafel

3 m2

1,5 m2
NAD

NAD

4 x 3 m2

3x 1,5 m2
12

4,5

Jumlah 890,2
4. Olahraga Lounge

R. ganti/locker
• Pria

• Wanita

Fimess centre

Asumsi

Asumsi

Asumsi

Asumsi

12

12

12

120

Lavatory
Pria

• urinoir

• wc

• wastafel

1,3 m2

3 m2

1,5 m2

NAD

NAD

NAD

4 x 1,3 m2

2 x3 m2

3x 1,5 m2

5,2

6

4,5

Wanita

• wc

• wastafel

3 m2

1,5 m2
NAD

NAD

4 x3 m2

3x 1,5 m2

12

4,5

Kolam renang
Ruang bilas
Ruang ganti
• Pria

• Wanita

Pool Side Lounge

@0,9x 1,5
Asumsi

Asumsi

Asumsi

Asumsi

Asumsi

lOx 15m

12 x 1,35 m

3 x4 m2

3 x4m2

150

16,2

12

12

144

Jumlah 522,4
5. Bermain Area Bermain @9 x 6 m Asumsi 2x54m 108

6. Duduk-duduk Gazebo/Shelter

Taman

@2,5 x 2,5 m
@13 x4m

Asumsi

Asumsi

15 x6,25 m

2 x 52 m

93,75
104

Jumlah 197,75

01 512 202 54
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KEBISINGAN

Tingkat kebisingan tinggi karena lokasi berada pada jalan pantura
yang padat akan arus kendaraan, baik dari arah Semarang -Surabaya
maupun sebaliknya, maka upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi
hal tersebut adalah dengan :

Laut Jawa

Ke Semarang

Vegetasi(pohon) merupakan
peredam alami yang dapat
meredam kebisingan yang
diakibatkan arus kendaraan

dari dua arah.

Ke Surabaya

Tembok

Dapat digunakan untuk
meredam/membuffer

suara kendaraan.

DRAINASE

Laut Ja\A/a

Ke Semarang

01 512 202

Untuk menahan luapan air
yang menggenang, maka
dibuat saluran drainase di

sekeliling lokasi site.

Ke Surabaya

44
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7. Function Room Banquete

Ruang perlengkapan

0,92-1,85 m2/kmr TSS

Asumsi

1,5x40 kmr 60

16

Ruang audiovisual Asumsi 16

Lavatory

Pria

• urinoir

• wc

• wastafel

1,3 m2
3 m2

1,5 m2

NAD

NAD

NAD

4x 1,3 m2
2 x3 m2

3 x 1,5 m2

5,2

6

4,5

Wanita

• wc

• wastafel

3 m2

1,5 m2

NAD

NAD

4 x 3 m2

3x 1,5 m2

12

4,5

Jumlah -
124,2

8. Hunian Hotel

- Standard single
(12 kamar)

- Standard double

(18 kamar)
- Suite room

(2 kamar)
Koridor

80 %x jumlah kmr
27,5 nrVkmr

39,75 m2/kmr

2 x 26,5 m2/kmr

40 % x luas kmr

Asumsi

TSS

TSS

TSS

TSS

40 kamar

12 kamar

18 kamar

2 kamar

40% x

1.151,5

330

715,5

106

460,6

Cottages
Single room
Suite room

20 %x jumlah kmr
60 m2

81 m2

Asumsi

HMC

HMC

8 kamar

4 kamar

4 kamar

240

324

Lift barang 1,1-1,4 nrVkmr PHD 40 orang 56

Tangga darurat 10 % x luas kmr TSS 10% x

1.151,5

115,15

Jumlah
2.347,25

9. R. Pengelola R. Tunggu l,2m2/org TSS 15 org x 1,2 18

R. Pimpinan
- R. General Manager
- Purchasing Dept. M
- Housekeeping man.
- Engineering manag.
- R. makan

16-18 m2

11,5-14 m2
11,5-14 m2
9,5 m2
11,5-14 m2

HPD

HPD

HPD

HPD

HPD

2 orang

16

14

14

19

12

R. Personalia 12 m2/org TSS 12

R. Rapat 1,6 m2/org TSS 40 org x 1,6 64

R. Karyawan
Locker Room

• Pria

• Wanita

Pantry

1 m2/kmr

0,23 m2/kmr
0,23 nrVkmr

NAD

TSS

TSS

Asumsi

50 org x 1

40 kamar

40 kamar

50

9,2

9,2
28

Lavatory

Pria

• urinoir

• wc

• wastafel

1,3 m2
3 m2

1,5 m2

NAD

NAD

NAD

4x 1,3 m2
2 x3 m2

3x 1,5 m2

5,2
6

4,5

Wanita

• wc

• wastafel

3 m2

1,5 m2

NAD

NAD

4x3 m2

3 x 1,5 m2

12

4,5

nlah
297,6

10. Tata graha
(housekeeping)

R. Loundry dan
Linen

0,7 m2/kmr NAD 40 kamar 28

Jumlah
-1 •— za>

~~--~™-„..__. ^
512 202
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11. Ibadah Musholla

R. Sholat

R. Wudlu + km/wc

9 x9 m2 Asumsi

NAD 2x 12 m2

81

24

Jumlah
105

12. Area Simpan Ruang penerimaan 1
Ruang penerimaan 2

0,15 nrVkmr 25,5

25,5

Gudang kering
(dry storage) 1

makanan

minuman

Gudang kering 2

50 % x luas dapur
utama

NAD 50% x 20,4 10,2

16

Gudang pendingin
(refrigerate storage)1

makanan

minuman

Gudang pendingin 2

Asumsi 25,8

16

Jumlah
119

13. Area Utilitas dan

Servis

R. Kontrol Panel 0,09 nrVkmr TSS 40 kamar 10,8

R. Genset 0,09 nrVkmr TSS 40 kamar 3,6

Jumlah
J 14,4

SUB TOTAL

SIRKULASI (20 %)

LUAS TOTAL BANGUNAN

4.965 M2

993 M2

5.958 M2

Keterangan referensi :

NAD = Architect Data, Ernest Neufert

HMC = Hotels, Motel dan Condominium, Design Planning Maintenance, Fred Lawson

TSS = Time Saver Standard for Building Types, Joseph de Chiara, John Hancoch

Challender

PHD = Principal of Hotel Design, Architect's Journal

HPD = Hotel Planning and Design, Fred Lawson

DJP = Direktorat Jenderal Pariwisata

3.3.4 Luasan Kebutuhan Parkir

Penentuan luasan kebutuhan parkir pada bangunan hotel resort, ditinjau

dari kriteria-kriteria sebagai berikut:

• Luas lahan

• Jumlah pengunjung

Ol 512 202 5C
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• Kapasitas kendaraan yang harus ditampung

Standar Luasan Parkir

• Mobil :2,5 x5 m2 = 12,5 m2

• Bus :4x10m2 = 40 m2

• Motor : 1 x 2,25 m2 = 2,25

Berikut luasan kebutuhan untuk area parkir yang dibutuhkan :

Tabel 3.6 Luasan Parkir

Kebutuhan Jumlah Luasan

• Mobil tamu hotel 40 kamar 33x12,5 = 412,5 m2

• Mobil fasilitas hotel 100 orang 5x12,5 = 62,5 m2

• Bus
40 kamar 3 x 40 = 120 m2

• Mobil pengelola 105 orang 10 x 12,5 = 125m2

• Mobil service
5 5x12,5 = 62,5 m2

• Motor
40 kamar 80x2,25 = 180 m2

Total Luasan Parkir 962.5 m2

Total luasan = 962,5 m2

Sirkulasi ( 20 % ) 192,5 m2

Total luasan = 1.1 55 m2

Berdasarkan tabel perkiraan perhitungan luasan parkir, maka total luasan

area parkir adalah 1.155 m2. Dari data hasil survey, lahan parkir yang digunakan
adalah parkir luar gedung, karena bangunan ini tidak memiliki basement.

3.3.5 Analisa Hubungan Ruang

3.3.5.1 Hubungan Antar Kelompok Ruang

____ : Hubungan dekat/langsung

= : Hubungan tidak secara langsung/cukup dekat

: Ilubunganjauh

01 512 202
57



Pengelola &
karyawan

KcniRwr.'

Fasilitas

Rekreasi

Kelompok
Kegiatan Utama

Lobby

Fasilitas

Penunjang

Skema 3.4 Hubungan Antar Kelompok Ruang

3.3.5.2 Hubungan Kelompok Ruang

1. Kegiatan Utama

Servis

Pengelola &
karyawan

Fasilitas

Rekreasi

Cottage

Hotel

Lobby

Skema 3.5 Kelompok kegiatan utama

01 512 202

Servis

Fasilitas

Penunjang

58
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2. Kegiatan Pengelola dan Karyawan

Ruang

Tata Graha
Ruang

Karyawan
R. Rapat

Pantry R. Pimpinan

Skema3.6 Kelompok kegiatan pengelola dan karyawan

3. Kegiatan Penunjang

Taman

Bermain

Wartel Salon Butik Souvenir Bank Money Drugstore Biro Drink
Shop Changer Travel Counter

Fitness Bar •

Rekreasi

Pantai

Kolam

Renang

Taman

Bermain

• Restoran 1— Musholla — Restoran 2

Lobby Coffee — Banquete
Shop

Skema3.7 Kelompok kegiatan penunjang

01 512 202
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3.4 TINJAUAN RUANG/ KAMAR TIDUR HOTEL

3.4.1 Penataan Letak Ruang

Penataan letak ruang atau tata atur ruang harus mempertimbangkan faktor

orientasi untuk mendapatkan view yang optimal, baik view alami maupun view

buatan dengan cara penempatan ruang secara tepat dan memperbanyak bukaan ke

arah view yang dituju.

Dengan mempertimbangkan fungsi hotel resort sebagai sebuah fasilitas

yang memiliki pangsa pengunjung adalah wisatawan, dimana pada umumnya
datang secara perorangan, berpasangan dan berkeluarga maupun rombongan
(misalnya dalam suatu paket travel) untuk tujuan wisata, rekreasi, maka kamar

tidur yangdirencanakan adalah sebagai berikut:

a. Kamar hotel

• Standard single room, satu tempat tidur, digunakan untuk satu orang

sebagai akomodasi bagi wisatawan perorangan.

• Standard double room, dua tempat tidur (twin bed), digunakan untuk dua

orang (ditujukan bagi wisatawan yang datang berpasangan).

• Suite room, kamar eksklusif yang memiliki fasilitas ruang duduk, ruang

makan dan pantry.

b. Cottage

• Single room, satu kamar dengan satu tempat tidur (single bed).

• Suite, satu kamar dengan duatempat tidur (double/twin bed).

• Masing-masing jenis cottages dilengkapi dengan lounge, dinning table dan

pantry.

3.4.1.1 Analisa Hubungan Antara Letak Kamar, Bukaan dan Pemanfaatan

View Pada Massa Bertingkat

a. Pembagian Kamar Secara Horizontal, Kaitannya dengan Letak

Bukaan yang Ada dengan View yang Bagus

Khusus bagi unit-unit kamar tidur hotel (non cottage) pengaturan letak dan

posisi kamar tidur terhadap koridor adalah menggunakan single aloded corridor

01 512 202 £ I
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sebagai jalur sirkulasi horizontal/linier. Jadi koridor ditempatkan di tengah,

sehingga unit-unit kamar maupun ruang-ruang lainnya dapat dijangkau pada

kedua sisinya, sedangkan untuk penyusunan unit-unit kamar tidur hotel

menghadap ke pantai dan kolam renang. Sehingga bukaan ke arah utara

dimaksimalkan untuk mendapatkan view yang optimal, selain itu adanya balkon

pada masing-masing kamar dimaksudkan agar pengunjung bisa lebih leluasa

menikmati keindahan laut sambil duduk-duduk di teras balkon.

Bukaan ke arah utara dimaksimalkan untuk mendapatkan view optimal ke
laut. Tidak menutup kemungkinan adanya bukaan ke arah barat untuk
menikmati sunset di sore hari. Adanya balkon di setiap kamar juga
dimaksudkan agar pengunjung lebih leluasa menikmati view laut sambil
duduk-duduk di teras balkon.

' t" ;;:.; ' •'
l i k :

Boik4 tamaJo:

w-| teimar : Ri">
1 ;|1kjUf ^"h :
JBalkns| faro ! =:>

!fT0ur 4i.y i
is __:>•. .;. - _....

Bako^f- »*3mar \ O :
-f- 1fc*jr ^».;, :-v

Best View <

Gambar 3.7 Posisi kamar terhadap koridor

Peletakan koridor di tengah dimaksudkan agar memudahkan dalam
pencapaian ke masing-masing ruangan yang berada di kedua sisi koridor.
Koridor melayani beberapa kamar dan beberapa ruangan secara linier,
sehingga massa bangunan linier memanjang.

01512 202 £2
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b. Pembagian Kamar Secara Vertikal

Suite Room &

Standard Double Room

Standard Single Room &
Standard Double Room

Pembagian kamar hotel berdasarkan pada
faktor ketenangan dan optimalisasi terhadap
view ke laut. Jadi peletakkan suite room dan
sebagian double room pada lantai 3

Untuk standart double room selain terdapat di
lantai 3 juga terdapat di lantai 2, hal ini
dikarenakan jumlah kamar untuk standart
double room lebih banyak dibanding yang lain.

Gambar 3.8 Pembagian kamar secara vertical

3.4.1.2 Analisa Hubungan Antar Ruang Pada Massa Bertingkat

Hubungan antar ruang secara vertikal didasarkan pada perbedaan kebutuhan

dalam hal pencapaian ketenangan atau tingkat privacy dan area yang bersifat

umum. Sehingga dengan mengelompokkan ruang-ruang yang memiliki kegiatan

yang sama maka tidak akan menggangguaktivitas penghuni yang lain.

Berdasarkan analisa di atas, maka pada lantai satu difungsikan untuk ruang-

ruang yang bersifat umum.

Denah Lantai Satu

Koridor

Area Service

*y

Fasilitas

Penunjang

01 512 202

JL

Lobby

Fasilitas

Penunjang

mm julikJW^LVWM'W

Area Service

£3
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Denah Lantai Dua

Balkon

Unit kamar Koridor Unit kamar

Faktor ketenangan dan privacy sangat dibutuhkan dalam pertimbangan

peletakkan kamar, oleh karena itu peletakkan unit-unit kamar hotel berupa

standart single room dan sebagian standart double room berada pada lantai dua.

Adanya balkon pada masing-masing kamar dimaksudkan agar pencapaian view ke

laut lebih optimal.

Pada denah lantai dua terdapat fasilitas penunjang berupa tempat fitness di sisi

sebelah kiri lounge, penempatan ruang fitness pada lantai dua dimaksudkan

karena sebagian besar kamar-kamar yang disewakan berada pada massa bertingkat

dan untuk faktor ketenangan, karena fasilitas yang terdapat di ruang fitness ini

hanya berupa alat-alat kebugaran, maka timbulnya noise tidak terlalu besar,

sehingga tidak mengganggu para pengunjung yang menempati unit-unit kamar

hotel.

Pada denah lantai dua juga terdapat function room yang berada di sisi sebelah

kanan lounge, penempatan function room pada lantai dua dan berdekatan dengan

unit kamar hotel dikarenakan faktor kebutuhan akan ketenangan, sehingga

keberadaan function room di lantai dua tidak mengganggu ketenangan dan

privacy para pengunjung yang menempati unit-unit kamar hotel.

01 512 202 £4
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Denah Lantai Tiga

Balkon

Unit kamar Koridor
Unit kamar

Lounge

Area Service Area Service

Pada denah lantai tiga hanya terdapat unit-unit kamar tidur dan area service pada

ujung sisi kanan dan kiri dari lounge. Sehingga pada lantai tiga ini memiliki

tingkat privacy paling tinggi dibandingkan dengan lantai satu dan dua.

3.4.2 Penataan Pola Dekoratif

Penataan pola dekoratif merupakan satu faktor yang dapat memberikan

suasana menyatu dengan alam. Hal ini dipengaruhi oleh pemakaian warna, dan

tekstur bahan.

3.4.2.1 Pengolahan warna dan tekstur bahan

Pemilihan warna dan tekstur bahan material yang akan digunakan

merupakan elemen yang memiliki pengaruh secara psikologis terhadap persepsi

pengamat pada karakter ruang. Dalam pengembangan hotel resort ini,

pertimbangan utama terhadap pemakaian warna dan tekstur bahan adalah :

• Untuk menampilkan suasana yang menyatu dengan alam yaitu dengan

menerapkan material-material alam dalam bangunan.

Pemakaian warna terlihat pada warna alami yang berasal dari tekstur

bahan itu sendiri, misalnya bata, kayu, batu kali. Warna yang ingin

dimunculkan adalah warna-warna alam seperti warna-warna yang diambil

dari warna bahan itu sendiri, misalnya warna merah dari bata, warna coklat

01 512 202 £5



rtcrn «t$f'<>

dari kayu, warna hijau dari vegetasi dan warna abu-abu dari batu. Dengan

demikian kesan alami dan penyatuan dengan alam dapat lebih ditangkap.

^

.!#«#•'

Gambar 3.9 Material alam

3.5 ANALISA RUANG LUAR

Tata Ruang luar merupakan transisi bangunan dengan lingkungan luar,

maka untuk menciptakan tata ruang luar adalah dengan pengaturan pada

landscapenya berupa peletakan tata massa, sirkulasi, vegetasi, elemen estetika dan

fasilitas penunjang.

3.5.1 Massa Bangunan

Bentuk massa bangunan yang direncanakan dan sesuai dengan studi kasus

yang ada adalah perpaduan antara bentuk convention untuk hotel dan cottage

untuk unit-unit kamar yang menyebar.

1. Bentuk massa pada area hotel adalah linier, hal ini disesuaikan dengan jalan

arteri yang berpola linier dan bentuk site yang memanjang.

2. Bentuk unit-unit cottage adalah juga linier di sepanjang bibir pantai, hal ini

dimaksudkan agar masing-masing unit cottage dapat memperoleh view secara

optimal.

Bentukan

linier pada
cottage

View Utama adalah ke arah pantai binangun indah

„,.-•-*••• .. ,*,
...

• .,
* •• , >•

.. ''*••*"'"••••..,,

Massa

.................

Massa bangunan hotel
berbentuk linier

Gambar 3.10 Gubahan Massa

01 512 202

Bentukan

linier pada
cottage

66
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1. Analisis terhadap pola massa tunggal

• Orientasi kegiatan terpusat di dalam bangunan. _

• Sirkulasi dan pengawasan lebih mudah.

• Lahan yang memanjang. Gambar3.11 Sirkulasi vertikal hotel

• Mengingat banyaknya jumlah kamar yang disediakan, maka massa

bangunan hotel dibagi menjadi dua bagian, agar bangunan tidak terlalu

panjang dan pencapaian view ke laut bisa lebih optimal.

2. Analisis terhadap pola massa majemuk

• Masing-masing aktivitas dapat berdiri sendiri

• Pola penyusunan massa bangunan lebih dinamis dan fleksibel terhadap

kondisi lahan. Oleh karena itu pola peletakkan massa bangunan adalah

linier di sepanjang bibir pantai, dengan pola linier maka orientasi

bangunan ke laut lebih optimal.

• Dapat membentuk ruang-ruang terbuka yang lebih komunikatif terhadap

bangunan.

• Membutuhkan lahan yang relative lebih luas untuk besaran yang sama bila

dibandingkan dengan pola massa tunggal.

• Pola kegiatan menyebar.

• Ruang sirkulasi yang dibutuhkan relative cukup besar.

View ke laut

Tidak menutup
kemungkinan bukaan ke
arah barat untuk

menikmati sunset di sore

hari.

lords

A icJ

kamar

Y

Bukaan dioptimalkan ke arah
utara agar pencapaian view ke
laut dapat lebih optimal dan
dapat mengurangi penghawaan
buatan.

€ &
Gambar 3.12 Denah cottage

Vegetasi buatan yang ada dapat digunakan sebagai peneduh dan
mengurangi cahaya matahari langsungyang masuk secara berlebihan

01 512 202 67



rtOTftFtJ.fjf*

Ketinggian pola massa tunggal ini keberadaannya tidak sampai

mendominasi ketinggian bangunan lainnya. Agar laut terlihat secara optimal dari

semuakamar hotel dan cottage, maka pada cottage dibuat pola linier di sepanjang

bibir pantai dan adanya perbedaan ketinggian antara bangunan hotel dan cottage.

Gambar 3.13 Perbedaanketinggian antara cottage dan hotel

3.5.2 Pola Peletakan Massa Bangunan

Ada beberapa pertimbangan dalam menentukan pola perletakan massa

bangunan terhadap tapak yaitu :

• Pertimbangan orientasi bangunan terhadap viewlaut sebagai potensi alam.

• Pertimbangan fungsi bangunan sebagai sarana akomodasi dan hubungan

kegiatan yang terjadi antar pelaku kegiatan dan hubungannya dengan

fungsi lain di luar tapak.

• Kondisi tapak yang relative landai.

Berdasarkan pertimbangan analisis perletakan massa bangunan di atas,

maka pada hotel resort ini akan ditetapkan hal-hal sebagai berikut:

• Kamar-kamar tidur hotel akan diletakkan dengan pola linier vertikal

dengan maksud memaksimalkan view ke luar tapak (pantai).

• Pola peletakkan untuk cottage akan membentuk pola linier terhadap

bangunan utama, agar view ke arah pantai dapat dicapai secara maksimal.
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3.5.3 Sirkulasi

3.5.3.1 Pola Sirkulasi Ruang Luar

Sirkulasi ruang luar secara makro dibuat untuk menyesuaikan tata massa

dan ruang terbuka pada site, dengan memperhatikan beberapa aspek

berikut:

• Sirkulasi harus mendukung bangunan dan fasilitas, sehingga dapat

dicapai dengan mudah.

• Pembedaan sirkulasi kendaraan dan pedestrian pada ruang terbuka.

• Sirkulasi harus memberi kejelasan arah.

• Memperhatikan aspekketenangan dan kenyamanan.

Berdasarkan aspek di atas, maka sirkulasi yang digunakan adalah

perpaduan antara sirkulasi linier, radial dan cluster. Untuk hotel
menggunakan pola sirkulasi linier karena menyesuaikan bentuk hotel yang

berpola linier, untuk cottage menggunakan pola sirkulasi cluster dan

sirkulasi radial terlihat pada area hotel, karena hotel menjadi pusat

bangunan dan dari hotel inidapat menjangkau ke segala arah.

3.5.3.2 Sirkulasi kendaraan

Untuk memberikan kejelasan pada sirkulasi kendaraan dapat dilakukan

beberapa cara antara lain :

• Penataan vegetasi sebagai pengarah jalan.

• Tempat menuju ruang parkir harus jelas dengan pencahayaan yang

cukup.

• Area parkir dipisah berdasar kegiatan yang akan dituju oleh

pengunjung, yaitu area parkir untuk pengunjung yang menginap dan

yang tidak menginap.

• Area parkir untuk pengelola juga dibedakan, untuk kemudahan dalam

pencapaian ke bangunan.

3.5.3.3 Sirkulasi pedestrian

• Untuk pedestrian memiliki entrance sendiri untuk masuk ke dalam site,

hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi crossing dengan sirkulasi

kendaraan. Sirkulasi untuk pedestrian adalah berpola linier dan
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pencapaian ke bangunan adalah secara langsung, hal ini bertujuan

untuk kejelasan arah.

Penggunaan paving blok dan vegetasi di sepanjang jalan.

Gambar 3.14 Sirkulasi Pedestrian

3.5.4 Elemen Ruang Luar

Perencanaan lansekap bertujuan untuk mendapatkan fungsi ekologis,

ekonomis dan fungsi arsitektural berdasarkan perannya sebagai pembentuk dan

pendukung ruang.

• Vegetasi

Merupakan elemen yang menciptakan ikatan antara manusia dengan alam.

Vegetasi yang Dominant di daerah tersebut adalan pohon kelapa, dan

cemara laut, maka jenis vegetasi ini dioptimalkan, disamping jenis

vegetasi lain untuk mendukung keberadaan hotel resort yang tetap

memperhatikan alam setempat. Dalam hal ini penataan vegetasi

dititikberatkan pada fungsi ekologis, estetis dan arsitektural.

Ekologis : pembentuk iklim mikro untuk kenyamanan, peneduh,

penyerap polusi.

Estetis : pelunak garis bangunan dan pemersatu visual bagi

lingkungan Bonang-Binangun

Arsitektural : elemen pembentuk ruang, penguat ruang, terutama pada

ruang jalan dan ruang terbuka.

• Elemen Estetis

Adanya beberapa elemen estetis akan menambah keindahan pada tata

ruang luar bangunan. Beberapa elemen astetis yang akan dimasukkan ke

dalam tata ruang luar adalah batu-batuan, lampu taman, pot bunga, gazebo.
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Gambar 3.15 Elemen Estetis

Fasilitas Penunjang

Di sekeliling kolam renang
terdapat pool side lounge
dan pohon kelapa sebagai
vegetasi khas pantai.

Gambar 3.16 Kolam Renang

3.6 BENTUK BANGUNAN

Dalam kaitannya dengan menerapkan potensi alam maka, penentuan

wujud bentuk bangunansecarafisik sangat terkait denganbeberapahal berikut:

• Bangunan harus dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya,

berkaitan dengan pemakaian material alam.

• Bangunan harus dapat merespon terhadap pengaruh angin, hujan, dan sinar

matahari.

Dalam kasus perancangan hotel resort di Binangun Indah, penggunaan

material alam seperti bata ekspose, batu alam, kayu, dsb. diterapkan ke dalam

bentuk bangunan hotel dan tidak menutup kemungkinan penggunaan bahan

bangunan modern juga dimasukkan, seperti struktur bangunan, sehingga umur

bangunan dapat lama dan kokoh.

3.6.1 Elemen-elemen Pada Bentuk Bangunan

• Atap

Untuk mendukung penampilan bangunan adalah dengan penerapan

material alam, maka untuk bangunan cottages menggunakan rangka kayu yang

diekspose, sehingga dapat memunculkan dramatisasi suasana alami.
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Rangka kayu yang diekspose
pada cottage untuk menciptakan
kesan alami.

Gambar 3.17 Rangka kayu pada cottage

Untuk atap pada bangunan hotel menggunakan rangka baja dengan

penutup atap menggunakan atap genting.

• Kolom

Hampir secara keseluruhan untuk kolom di tiap-tiap bangunan

menggunakan material bata yang diekspose, hal ini dimaksudkan untuk

menambah nilai estetis bangunan dan memiliki keterkaitan dengan alam

setempat.

• Bukaan

Untuk bukaan pada bangunan hotel dan cottage berkaitan dengan

pencapaian view ke laut, dan pemanfaatan penghawaan alami serta

pencahayaan alami di siang hari maka bukaan dimaksimalkan ke arah

utara agar view ke laut dapat dicapai secara optimal dan sirkulasi udara

juga lancar. Di sini faktor penghawaan lebih diutamakan daripada faktor

pencahayaan, terutama untuk bangunan utama, namun untuk massa

bangunan yang lain tetap dibutuhkan.

Pengaruh sinar matahari

i Cahaya matahari dapat
: dimanfaatkan untuk mengurangi

...••""""•'•-.. : penggunaan cahaya buatan, tetapi
_. / • : agar cahaya yang masuk tidak
Jlt ; berlebihan dan mcminimalkan

' ' penyilauan maka menggunakan
: shading dan bukaan-bukaan kecil
\ di atas shading untuk
• memendarkan cahaya matahari.
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Pengaruh angin

m
Arai1 Bukaan/jendela penempatannya harus memanfaatkan potensi
ark.,IM angin. sehingga Pemecahan masalah pada suhu dalam bangunan

yaitu dengan sistem "cross ventilasi' sehinggasirkulasi udara
dalam bangunan dapat berjalandengan lancar dan dapat
mengurangi penghawaan buatan.

Gambar 3.18 Pengaruh sinar matahari dan angin pada bukaan

3.7 BAHAN MATERIAL

Penggunaan material-material alam ke dalam bangunan dimaksudkan agar

tercipta kesan natural dan selaras dengan alam, tetapi tidak menutup kemungkinan

memasukkan material buatan untuk memperkokoh fisik bangunan.

3.7.1 Warna dan Tekstur Bahan

Pemilihan warna dan tekstur bahan merupakan elemen yang memiliki

pengaruh secara psikologis terhadap persepsi pengamat. Pemakaian warna yang

kontekstual dengan alam pantai yaitu warna alami yang berasal dari warna tekstur

material alam itu sendiri, biasanya material tersebut dikategorikan sebagai bahan

bangunan non struktur/termasuk material alam, seperti warna coklat yang berasal

dari kayu, warna merah dari bata, warna abu-abu dari batu-batuan dan warna hijau

yang berasal dari vegetasi pantai.

Pemakaian bahan material alam kaitannya dengan warna dan tekstur bahan

diterapkan pada :

• Penggunaan bata ekspose pada dinding bagian bawah pada fasad

bangunan, batu-batu alam pada kolom bangunan.

• Pemanfaatan batu alam untuk jalur pedestrian.

• Kayu untuk menampilkan kesan tradisional dan memiliki nilai estetis

melalui tekstur serat kayunya.

• Penggunaan lantai keramik dengan pola yang menarik pada lobby hotel

dan pada hall penerimaan di setiap fungsi ruang. Kaca, digunakan untuk

jendela bangunan.
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• Penggunaan plafon dari gypsum untuk bangunan hotel, kecuali untuk

cottage tidak menggunakan plafon karena ingin mengekspose kerangka

atapnya.

• Penggunaan atap genting untuk bangunan hotel, sedang rangka atap kayu

yang diekspose untuk cottages dan gazebo.

3.8 ANALISIS STRUKTUR

Struktur merupakan sarana atau susunan fisik dari bermacam-macam

komponen yang terkait satu dengan yang lain, dan dirancang serta dibangun untuk

fungsi sebagai kesatuan secara keseluruhan, serta mampu memikul segala macam

beban untuk disalurkannya ke dalam tanah melalui pondasi.

Struktur juga berperan dalam mendukung kekuatan pada bangunan di

samping dapat memberi nilai estetika dan memenuhi kebutuhan akan fungsi

ruang. Sistem struktur yang direncanakan akan dipergunakan pada bangunanhotel

resort ini adalah :

3.8.1 Struktur bagian bawah

Diwujudkan dalam bentuk pondasi sebagai pendukung beban bangunan

dan meneruskan gayayang bekerja di tanah. Kriteriapemilihan pondasi :

A. Sistem Pondasi Sumuran

1.

2.

Keuntungan
Dapat digunakan pada kedalaman
tanah yang cukup dalam (3-4 m)
Dapat digunakan pada tanah
dengan muka air tanah cukup
tinggi.
Waktu pelaksaan relatif singkat.

B. Sistem Pondasi Batu Kali

Keuntungan

1. Dipasang di bawah seluruh dinding
bangunan.

2. Umum digunakan.

01 512 202

Kerugian
1. Pada pelaksanaan cukup menimbulkan

getaran dan kebisingan yang cukup
tinggi.

2. Memerlukan tempat penampungan
tiang-tiang pondasi cukup luas.

Kerugian

I. Terbatas pada kedalaman tanah.
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Berdasarkan criteria di atas, maka untuk bangunan hotel digunakan

pondasi sumuran, sedangkan pada cottage menggunakan pondasi batu kali.

Gambar 3.19 Pondasi

3.8.2 Struktur Bagian Atas

Menggunakan struktur rangka dari kayu yang diekspos, terutama pada

ruangan-ruangan pada cottage agar dapat memunculkan suasana

tradisional lokal. Pada bentangan lebar digunakan rangka baja.

3.9 ANALISIS UTILITAS

3.9.1 Listrik

Sumber daya utama listrik hotel resort ini adalah dari PLN, sedangkan

apabila terjadi pemadaman listrik atau kerusakan pada jaringan utama, dapat

mempergunakan generator sebagai tenaga cadangan yang kapasitasnya

minimal 50 % dari sumber daya utama.

Ruang
Generator

•

Panel Distributor
i k

Ruang
i r

PLN PanelInduk

Ruang

Panel Distributor

Ruang

Skema 3.9 Sistem Pendistribusian Listrik
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3.9.2 Air Bersih

Pompa Roof Tank , Pompa

Jk

^ r

PAM ^ Meteran Ground tank Ruang Ruang•

ik

Pompa Deep Well

Skema 3.10 Sistem Pendistribusian Air Bersih

3.9.3 Air Kotor

Air kotor merupakanair buanganhasil kegiatan operasional hotel dan air

hujan. Untuk itu sebagian limbah dibuang, dan sebagian lagi dibersihkan

untuk kemudian digunakan bagi penyiraman tanaman.

Pipa vent

Lavatory Air hujan Bak cuci
Air kotor

closet

Bak kontroli ' i r i

'

'

i

Septictank ! Skema 3.11 Sistem Pembuangan Air Kotor v

Riol kota
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BAB IV

KONSEP DASAR PERANCANGAN

4.1 KONSEP RUANG DALAM

4.1.1 Kamar Hotel

a. Pembagian Kamar Secara Horizontal, Kaitannya dengan Letak Bukaan

yang Ada dengan View yang Bagus

Khusus bagi unit-unit kamar tidur hotel (non cottage) pengaturan letak dan

posisi kamar tidur terhadap koridor adalah menggunakan single aloded corridor

sebagai jalur sirkulasi horizontal/linier.

Bukaan ke arah utara dimaksimalkan untuk mendapatkan view optimal ke laut. •
Tidak menutup kemungkinan adanya bukaan ke arah barat untuk menikmati ;
sunset di sore hari. Adanya balkon di setiap kamar juga dimaksudkan agar :
pengunjung lebih leluasa menikmati view laut sambil duduk-duduk di teras ;
balkon.

f
1

Kamar
:Q ::8 tidur <••

„,,„ ng famar • &•*..£.
;|«ckjr <•:•! •

Mlk, \i ftimar \ o ;
•I tidur v;.;, ..i.v
?- ^ : r-»^

:•*:..

Best View <

Peletakan koridor di tengah dimaksudkan agar memudahkan dalam pencapaian ke
masing-masing ruangan yang berada di kedua sisi koridor.
Koridor melayani beberapa kamar dan beberapa ruangan secara linier, sehingga massa
bangunan linier memanjang.

Gambar 4.1 Posisi kamar terhadap koridor

b. Pembagian Kamar Secara Vertikal

Suite Room &

Standard Double Room

Standard Single Room &
Standard Double Room

Gambar 4.2 Pembagian kamar secara vertikal

01 512 202

Pembagian kamar hotel berdasarkan pada faktor
ketenangan dan optimalisasiterhadap view ke
laut. Jadi peletakkan suite roomdan sebagian
double room pada lantai 3

Untuk standart double room selainterdapat di
lantai 3 juga terdapat di lantai 2. hal ini
dikarenakan jumlah kamar untuk standart
double room lebih banyakdibandingyang lain.
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4.1.2 Penataan Pola Dekoratif dan Interior Ruang

Penataan pola dekoratif merupakan satu faktor yang dapat memberikan

suasana alami. Hal ini dipengaruhi oleh pemakaian warna, dan tekstur bahan.

Pemakaian warna terlihat pada warna alami yang berasal dari tekstur

bahan itu sendiri, misalnya warna merah dari bata, warna coklat dari kayu, warna

hijau dari vegetasi dan warna abu-abu dari batu. Dengan demikian kesan

tradisional dan penyatuan dengan alam dapat lebih ditangkap

•aJHr'.

Gambar 4.3 Pemakaian Material Alam

4.2 KONSEP RUANG LUAR

4.2.1 Konsep Massa Bangunan

Bentuk massa bangunan merupakan perpaduan antara convention dan

cottage. Bentuk convention untuk hotel dan cottages untuk unit-unit kamar yang

menyebar.Tata massa pada bangunan hotel berdasarkan pola linier, dan unit-unit

kamar tersusun secara linier dan orientasi bangunan dioptimalkan ke arah laut.

Sedangkan pada cottage, tata massa bangunannya berpola linier, hal ini

dimaksudkan agar pengunjung cottage dapat menikmati view laut secara maksimal

Massa Tunggal
A

Gambar 4.4 Sirkulasi vertikal pada massa tunggal

Massa majemuk

Tidak menutup
kemungkinan bukaan ke
arah barat untuk menikmati

sunset di sore hari.

I. I Bukaan dioptimalkan ke arah utara
agar pencapaian view ke laut dapat
lebih optimal dan dapat mengurangi
penghawaan buatan.

Gambar 4.5 Bangunan Cottage

Vegetasi buatan yang ada dapat digunakan sebagai peneduh dan
mengurangi cahaya matahari langsung yang masuk secara berlebihan
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4.2.2 Pola Tata Massa Bangunan
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Gambar 4.6 Konsep Pola Tata Massa

4.2.3 Orientasi Bangunan
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Gambar 4.7 Orientasi Bangunan
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4.2.4 Pencapaian Dalam Site
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entrance dan area parkjr
sendifi untuk menghindan
tenadinyj crossing dengan
birkutai. pengunjung

Untuk pedestrian ;uga
memiliki entrance sendiri,

hal mi dimaksudkan agar
tidak terjadi crossing
dengan sirkuiasi kendaraan.

+
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Gambar 4.8 Pencapaian Ke Dalam Site

4.3 KONSEP BENTUK BANGUNAN

Konsep penampilan bangunan dalam kasus perancangan hotel resort di

Binangun Indah secara tidak langsug berkaitan dengan pemakaian material-

material alam seperti, bata ekspose, batu alam, kayu, dsb. dan tidak menutup

kemungkinan penggunaan bahan bangunan modern juga dimasukkan, seperti

struktur bangunan, sehingga umur bangunan dapat lama dan kokoh.

Pemakaian material alam kaitannya dengan warna dan tekstur bahan yang

kontekstual dengan alam pantai yaitu warna alami yang berasal dari warna tekstur

material alam itu sendiri, seperti warna coklat yang berasal dari kayu, sirap, warna

merah dari bata, warna abu-abu dari batu-batuan dan warna hijau yang berasal

dari vegetasi pantai.

Elemen-elemen Pada Bentuk Bangunan :

• Atap

Untuk mendukung penampilan bangunan adalah dengan penerapan

material alam, maka untuk bangunan cottages menggunakan rangka kayu yang

diekspose, sehingga dapat memunculkan dramatisasi suasana alami.
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Rangka kayu yang diekspose
pada cottage untuk menciptakan
kesan alami.

Gambar 4.9 Rangka kayu pada cottage

Untuk atap pada bangunan hotel menggunakan rangka baja dengan

penutup atap menggunakan atap genting.

• Kolom

Hampir secara keseluruhan untuk kolom di tiap-tiap bangunan

menggunakan material batu alam yang diekspose, hal ini dimaksudkan

untuk menambah nilai estetis bangunan dan memiliki keterkaitan dengan

alam setempat.

• Bukaan

Untuk bukaan pada bangunan hotel dan cottage berkaitan dengan

pencapaian view ke laut, dan pemanfaatan penghawaan alami serta

pencahayaan alami di siang hari maka bukaan dimaksimalkan ke arah

utara agar view ke laut dapat dicapai secara optimal dan sirkulasi udara

juga lancar. Di sini faktor penghawaan lebih diutamakan daripada faktor

pencahayaan, terutama untuk bangunan utama, namun untuk massa

bangunan yang lain tetap dibutuhkan.

Pengaruh sinar matahari

1 Cahaya matahari dapat
: dimanfaatkan untuk mengurangi
: penggunaan cahaya buatan, tetapi

/ • : agar cahaya yang masuk tidak
jl ' berlebihan dan meminimalkan

penyilauan maka menggunakan
. shading dan bukaan-bukaan kecil
: di atas shading untuk
• memendarkan cahaya matahari.
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Pengaruh angin

Arah Bukaan/jendela penempatannya harus memanfaatkan potensi
,,,,,„, ansjin. sehinima Pemecahan masalah pada suhu dalam bangunan

yaitu dengan sistem "cross ventilasi* sehinggasirkulasi udara
dalam bangunan dapat berjalandengan lancar dan dapat
mengurangi penghawaan buatan.

Gambar 4.10 Pengaruh sinar matahari dan angin pada bukaan

4.4 BAHAN MATERIAL

• Penggunaan bata ekspose pada dinding bagian bawah pada fasad

bangunan, batu-batu alam pada kolom bangunan.

• Pemanfaatan batu alam untuk jalur pedestrian.

• Kayu untuk menampilkan kesan tradisional dan memiliki nilai estetis

melalui tekstur serat kayunya.

• Penggunaan lantai keramik dengan pola yang menarik pada lobby hotel

dan pada hall penerimaan di setiap fungsi ruang. Kaca, digunakan untuk

jendela bangunan.

• Penggunaan plafon dari gypsum untuk bangunan hotel, kecuali untuk

cottage tidak menggunakan plafon karena ingin mengekspose kerangka

atapnya.

• Penggunaan atap genting untuk bangunan hotel, sedang rangka atap kayu

yang diekspose untuk cottages dan gazebo.

4.5 KONSEP STRUKTUR

1. Struktur Bagian Bawah

• Untuk bangunan hotel menggunakan struktur pondasi sumuran.

• Untuk cottage dan bangunan lainnya menggunakan pondasi batu

kali.
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BAB VI DESIGN DEVELOPMENT

6.1 VIEW KESELURUHAN

VIEW DARI BARAT

VIEW DARI TIMUR LAUT

VIEW DARI BARAT LAUT

Rotnci Sri Wcihvuni 01 512 202 02



HOTEl RESORT PI Pan'T <

6.2 GURAEAN MASS
GUBAHAN MASSA MERUPAKAN

PERPADUAN ANTARA MASSA

CONVENTIONAL DAN COTTAGE.

BANGUNAN CONVENTIONAL

UNTUK HOTEL, DIMANA

MENJADI PUSAT DARI

KESELURUHAN MASSA YANG

ADA,SEDANGKAN MASSA

COTTAGE TERSEBAR SECARA

LINIER DI SEPANJANG BIBIR

PANTAI DI SEBELAH UTARA.

6.3 MAIN ENTRANCE GAPURA
MAIN ENTRANCE BERADA

DI SEBELAH BARAT,

KARENA LOKASI SITE

BERADA DI SEBELAH

KIRI DARI ARAH SEMARANG.

MAIN ENTRANCE DITANDAI DENGAN

ADANYA GAPURA YANG MENGADOPSI

PINTU GERBANG SELAMAT DATANG

KOTA REMBANG.

GAPURA INI JUGA DIFUNGSIKAN SEBAGAI

TEMPAT UNTUK POS KEAMANAN.

6.4 PAGAR PEMLATAS

01 512 202

PAGAR PEMBATAS ANTARA LINGKUNGAN

DI DALAM DAN DI LUAR SITE.

SELAIN SEBAGAI PEMBATAS JUGA DIFUNGSIKAN

SEBAGAI PENGAMAN BANGUNAN.

MATERIAL ALAM BERUPA BATU CANDI TETAP

DIMANFAATKAN PADA PAGAR PEMBATAS.

03
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6.5 EASADEOTE1
ADANYA KOLOM

TAMBAHAN PADA

FASAD DENGAN

MATERIAL BATU ALAM

UNTUK MENAMBAH

ESTETIS BANGUNAN.

BUKAAN JENDELA DIBUAT LEBAR
DENGAN KONSEP MINIMALIS.

ADANYA TERAWANG

( LUBANG VENTILASI ) DIMAKSUDKAN
AGAR SIRKULASI UDARA LANCAR

KARENA INGIN MEMANFAATKAN
PENGHAWAAN ALAMI. SEHINGGA

DENGAN BUKAAN YANG LEBAR
DAN ADANYA TERAWANG,

• CROSS VENTILASI ' DAPAT LANCAR.

SHADING DAN SIRIP DIGUNAKAN
UNTUK MENGURANGI CAHAYA

MATAHARI YANG MASUK SECARA
BERLEBIHAN PADA PAGI DAN

SORE HARI.

BUKAAN-BUKAAN SEBAGIAN BESAR DIORIENTASIKAN KE ARAH UTARA
DAN SELATAN HAL INI DIMAKSUDKAN AGAR PENCAPAIAN VIEW KE
LAUT DAPAT MAKSIMAL, SELAIN ITU JUGA AGAR SIRKULASI UDARA
LANCAR SEBAGAI PENGAPLIKASIAN UNTUK MEMPEROLEH PENGHAWAAN
ALAMI.

6.6 LALKON

BALKON PADA MASING-MASING KAMAR HOTEL, DIMAKSUDKAN AGAR
PARA PENGUNJUNG DAPAT MENIKMATI VIEW KE LAUT SECARA LEBIH
MAKSIMAL SAMBIL DUDUK SANTAI BERSAMA KELUARGA.

U/oi-K, 01 512 202 04
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6.7

mgp

POHON KELAPA MERUPAKAN VEGETASI YANG DOMINAN
PADA DAERAH SETEMPAT, BATANG KAYU POHON

KELAPA DIMANFAATKAN PADA TERAS DEPAN

COTTAGE DAN GAZEBO.

KAYU KELAPA DIPILIH KARENA KUAT DAN MEMILIKI

TEKSTUR ALAMI. SEHINGGA KESAN MENYATU DENGAN
ALAM DAPAT DIRASAKAN OLEH PENGUNJUNG.

PADA SISI KANAN DAN KIRI SIRKULASI PEDESTRIAN DIBERI VEGETASI AGAR
TERASA LEBIH MENYEJUKKAN DAN PENGUNJUNG TIDAK MERASA JENUH.

6.8 KAMAR MOTEL

KAMAR HOTEL DIBAGI MENJADI TIGATIPE :

1 . STANDARD SINGLE ROOM ( SINGLE BED ) UNTUK PENGUNJUNG PERORANGAN.
Z. STANDARD DOUBLE ROOM ( TWIN BED ) UNTUK PENGUNJUNG BERPASANGAN.
3. SUITE ROOM , KAMAR EKSKLUSIF YANG MEMILIKI FASILITAS RG. DUDUK,

RG. MAKAN DAN PANTRY.

SINGLE BED

DOUBLE BED

KORIDOR HOTEL

01 512 202

MASING - MASING KAMAR MEMILIKI BALKON

AGAR PENGUNJUNG DAPAT MENIKMATI VIEW

KE LAUT SECARA OPTIMAL DARI TERAS BALKON .

BUKAAN - BUKAAN DIOPTIMALKAN KE ARAH UTARA

AGAR PENGUNJUNG DAPAT MENIKMATI VIEW LAUT

DARI DALAM KAMAR.

LUBANG VENTILASI DI ATAS JENDELA, DIMAKSUDKAN

UNTUK MEMANFAATKAN PENGHAWAAN ALAMI

PENGGUNAAN WARNA CAT CREAM AGAR SUASANA

TERASA LEBIH HANGAT DAN NATURAL.
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6.9 SUASANA LOBBY

H n Ait H]^ j4£i
'*L-%^/

n

WARNA CAT 'CREAM BRULEE'

MENDOMINASI AREA LOBBY,

HAL INI DIMAKSUDKAN AGAR

SUASANA LOBBY LEBIH NATURAL

DAN MENYATU DENGAN ALAM.

BUKAAN JENDELA YANG MINIMALIS

DIBUAT LEBAR, AGAR PENCAHAYAAN

DAN PENGHAWAAN ALAMI DAPAT

MASUK KE DALAM RUANGAN.

KETIKA PENGUNJUNG MEMASUKI

AREA LOBBY DIKEJUTKAN DENGAN

POLA LANTAI MELINGKAR YANG

ADA DI TENGAH LOBBY.

BATU ALAM TETAP DIGUNAKAN PADA

POLA LANTAI TERSEBUT.

6.10 SUASANA COFFEE SHOP DAN BAR

COFFEE SHOP

♦ •— -hi

il

wm:

01 512 202

SUASANA BAR

PEMANFAATAN MATERIAL

BATU ALAM DAN VEGETASI

KE DALAM RUANGAN AGAR

SUASANA COFEE SHOP

DAN BAR LEBIH TERKESAN

MENYATU DENGAN ALAM.

PENGGUNAAN SETENGAH

DINDING DIMAKSUDKAN

AGAR PANDANGAN BISA

LUAS KE SEGALA ARAH.

OS



6.11 GAZEi

HOTEl RESORT Pi PAN1*. **•.•

AGAR PENGUNJUNG DAPAT LEBIH
DEKAT MENIKMATI VIEW KE ARAH

LAUT, MAKA ADANYA GAZEBO YANG
TERSEBAR DI SEPANJANG BIBIR
PANTAI UNTUK MEMUDAHKAN

PENGUNJUNG DALAM MENIKMATI
KEINDAHAN LAUT SAMBIL DUDUK
DUDUK SANTAI.

PEMANFAATAN POTENSI ALAM
BERUPA BATANG KAYU POHON
KELAPA PADA KOLOM GAZEBO.

6.12 SUASANA KOLAM RENANG

01 512 202

ADANYA POOL SIDE LDUNGF AGAR DEN C; U NJ U N~
DAPAT DUDUK - DUDUK SANTAI SAMBIL MeTnikmati
VIEW UTAMA KE LAUT DAN KDLAM RENANB.

PEMANFAATAN BATU ALAM DI SEKELILING KDLAM
RENANB AGAR TERKESAN LEBIH NATURAL.

PADA TEMPAT BILAS, MENGGUNAKAN MATERIAL
BATU CANDI. BATU CANDI DIPILIH KARENA PDRI -
PDRINYA KASAR, SEHINGGA DENBAN PDRI - PDRI
KASAR, BATU JADI MUDAH MENYERAP AIR.
SELAIN ITU JIKA TERKENA AIR, WARNA BATU JADI
HITAM LEBAM.
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6.13 SELASAR

HOTElRESORT PI PANT*.

^m OM - KOLOM DENGAN MATERIAL BATU ALAM,
KMENJAD.KAN SELASAR IN. MEN JADI TERASA

LEBIH MENYATU DENGAN ALAM.

6.14 SUASANA PER

6.15

Rnti'

PADA KOLOM PERGOLA SEBAGAI SIRKULASI
PEDESTRIAN MENGGUNAKAN MATERIAL
BATDUEASNTDES,T, PERKERASAN UNTUKNAIANNYA
MENGGUNAKAN MATERIAL BATU ALAM
DAN PADA ATAPNYA DIBERI
TANAMAN RAMBAT JENIS THUNBERGIA SP.

SUASANA RESTORAN

o&
01 512 202
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PENUTUP

Setelah melalui proses akhir dan telah dinyatakan lulus, maka masih ada yang
perlu disempurnakan, antara lain:

Pada Binangun Rest Stop Area

• Fasilitas yang ada pada hotel resort ini, terutama untuk menikmati keindahan
pantai disediakan gazebo dan rumah makan. Setelah mendapatkan kritik dan
saran maka fasilitas yang sudah ada ditambah dengan dermaga sebagai sarana
yang menghubungkan langsung dari hotel ke pantai, tempat memancing,
gardu pandang dan dalam jangka panjang akan dikembangkan peralatan
(arena) permainan air. Sehingga memungkinkan kawasan BRSA menjadi
lokasi berlibur untuk jangka waktu yang lama.

• Karena kurangnya tingkat privacy pada masing-masing cottage, maka untuk
memberikan privacy yang lebih optimal bagi pengunjung, digunakan tanaman
sebagai pagar di setiap cottage tersebut.

Demikian penyusunan laporan Tugas Akhir ini, sepenuhnya penulis
menyadari bahwa masih jauh dari sempurna, untuk itu segala kritik, saran serta
masukan yang membangun sangat penulis harapkan. Semoga laporan ini dapat
berguna dan bermanfaat bagi penulis pribadi khususnya dan pembaca sekalian pada
umumnya.

Mengetahui,

Dosen pembimbing

Ir. Hj. Rini Darmawati, MT

Jogjakarta, Januari 2006

Hormat saya,

Penulis

Ratna Sri Wahyuni
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